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ABSTRAK

Rifa Atul Mahmudah, NIM 2110201017, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Kerinci, Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam.
: Perbedaan Pemahaman Etika Islam Pada SMAN Kota Sungai Penuh dan
SMAN Kabupaten Kerinci. Pembimbing 1: Dr. Nuzmi Sasferi, M.Pd.
Pembimbing 2: Albertos Damni, M.Pd

Kata Kunci : Etika Islam, Pemahaman Peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pemahaman etika
Islam pada kalangan siswa SMAN Kota Sungai Penuh dan SMAN Kabupaten
Kerinci. Pemahaman etika Islam merupakan aspek penting dalam pembentukan
karakter siswa, terutama di lingkungan sekolah yang memberikan pendidikan
formal terkait nilai-nilai agama.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
melalui penyebaran kuesioner kepada 200 responden dengan pengambilan
sampelnya menggunakan convenience sampling. Instrumen penelitian mencakup
skala Likert yang dirancang untuk mengukur etika pemahaman Islam, meliputi
keadilan, kejujuran, kesopanan, kesabaran, dan kedermawaan. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji anova untuk mengidentifikasi perbedaan
signifikan antara kedua kelompok.

Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan yang tidak signifikan
dalam pemahaman etika Islam antara siswa di SMAN Kota Sungai Penuh dan
SMAN Kabupaten Kerinci, memperoleh nilai p (0.686) lebih besar dari nilai
signifikan pada umumnya (0.05), dimana siswa SMAN Kota Sungai Penuh dan
SMA Kabupaten memiliki nilai rata-rata yang hampir setara.
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ABSTRACT

Rifa Atul Mahmudah, NIM 2110201017, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Kerinci, Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam.
: Differences in the Understanding of Islamic Ethics at SMAN Kota Sungai
Penuh and SMAN Kabupaten Kerinci. Pembimbing 1: Dr. Nuzmi Sasferi,
M.Pd. Pembimbing 2: Albertos Damni, M.Pd

Keywords: Islamic Ethics, Students' Understanding

This research aims to analyze the differences in understanding of Islamic
ethics among students at SMAN Kota Sungai Penuh and SMAN Kabupaten
Kerinci. Understanding Islamic ethics is an important aspect in forming students’
character, especially in school environments that provide formal education related
to religious values.

This research uses a quantitative approach with a survey method by
distributing questionnaires to 200 respondents with samples taken using
convenience sampling. The research instrument includes a Likert scale designed
to measure ethical understanding of Islam, including justice, honesty, politeness,
patience and generosity. The data obtained was analyzed using the ANOVA test to
identify significant differences between the two groups.

The results of the analysis show that there is an insignificant difference in
the understanding of Islamic ethics between students at SMAN Kota Sungai Penuh
and SMAN Kabupaten Kerinci, obtaining a p value (0.686) which is greater than
the generally significant value (0.05), where students at SMAN Kota Sungai
Penuh and SMAN Kabupaten Kerinci have an average value that is almost the
same.
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BAB1I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Konteks globalisasi dan modernisasi saat ini, di mana nilai-nilai budaya dan
moral seringkali mengalami perubahan dan tantangan, pemahaman yang mendalam dan
benar tentang etika Islam menjadi semakin penting. Etika ini mencakup nilai-nilai moral
dan perilaku yang sejalan dengan ajaran Islam, yang diharapkan mampu membentuk
karakter siswa menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Pemahaman yang baik mengenai
etika Islam di kalangan siswa sangat diperlukan untuk membangun generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga unggul dalam moral dan etika (Dewi et al.,
2023). Etika Islam tidak hanya mencakup aspek moralitas individual, tetapi juga
membawa dampak yang signifikan pada tatanan sosial dan masyarakat (Fahdurrosi &
Yusron, 2024).

Pendidikan etika Islam merupakan aspek penting dalam pengembangan karakter
siswa di sekolah. Nilai-nilai etika yang diajarkan di sekolah diharapkan dapat
membentuk perilaku dan moral siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan etika
Islam bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak mulia dan membentuk karakter
yang baik pada siswa sejak dini(Anggraeni et al., 2022). Dengan demikian,
implementasi pendidikan etika Islam di sekolah-sekolah memiliki peran yang signifikan
dalam menciptakan generasi yang berakhlak dan bermoral.

Implementasi pendidikan etika Islam di sekolah-sekolah memiliki peran yang
signifikan dalam menciptakan generasi yang berakhlak dan bermoral. Menurut (Melelo,
2023) Pendidikan etika Islam tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pengembangan spiritual dan moral. Pendidikan ini berupaya menanamkan nilai-nilai

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat melalui kurikulum yang terintegrasi

1



dengan ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan temuan (Resmi, 2020) Sekolah yang secara
konsisten menerapkan pendidikan etika Islam melalui kegiatan sehari-hari, seperti sholat
berjamaah, kajian Al-Quran, dan praktik-praktik ibadah lainnya, cenderung
menghasilkan siswa yang memiliki akhlak mulia dan perilaku yang baik. Jadi,
Pendidikan etika Islam di sekolah memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak dan
moral yang tinggi.

Salah satu tantangan dalam mengajarkan etika Islam di SMA adalah keragaman
latar belakang siswa. Selain itu juga, pengaruh lingkungan luar sekolah dan media massa
juga dapat mempengaruhi sikap etis siswa (Sugiarto, 2019). Motivasi dan kesadaran
siswa juga berperan dalam pemahaman etika Islam. Siswa yang memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai etika Islam cenderung menunjukkan perilaku yang baik,
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Pendekatan untuk menanamkan nilai-
nilai agama Islam kepada siswa juga bisa berpengaruh pada sikap dan perilaku siswa
yang taat kepada Allah, berakhlakul karimah kepada sesama manusia dan alam, serta
kepribadian yang cukup baik, cerdas, pemberani dan kritis (Bermi, 2016).

Penelitian ini  menimbulkan perspektif baru dalam studi perbandingan
pemahaman etika Islam di lingkungan pendidikan dengan fokus pada perbedaan
kontekstual antara daerah perkotaan dan pedesaan. Kota Sungai Penuh dan Kabupaten
Kerinci dipilih sebagai lokasi penelitian karena perbedaan geografis, sosial, dan budaya
yang signifikan di antara keduanya, yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian
sebelumnya.

SMAN 2 Kota Sungai Penuh dipilih sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini
merupakan salah satu sekolah unggulan di kota tersebut yang memiliki siswa dari

berbagai latar belakang sosial-ekonomi, yang memungkinkan adanya keragaman



pemahaman etika Islam di kalangan siswanya dan berbanding terbalik dengan SMAN 3
Kabupaten Kerinci, Sekolah yang terletak di wilayah rural yang memiliki sosial-budaya
yang berbeda, dikenal dengan kekayaan budaya lokal dan ketaatan masyarakatnya
terhadap tradisi islam yang kuat, yang diyakini dapat memperngaruhi pemahaman etika
islam di kalangan siswa, Peneliti tertarik meneliti dua lokasi ini karena belum ada
peneliti sebelumnya yang melakukan penelitian mengenai etika islam di lokasi tersebut.
Penelitian ini dilakukan, ingin mengeksplorasi pemahaman etika Islam di
kalangan remaja dalam dua konteks sosial dan geografis yang berbeda. Kota Sungai
Penuh sebagai pusat perkotaan mungkin menawarkan lingkungan dengan akses yang
lebih mudah terhadap berbagai sumber informasi dan pendidikan, sementara Kabupaten
Kerinci yang lebih rural bisa memiliki dinamika yang berbeda dalam penyebaran nilai-
nilai etika Islam. Dengan membandingkan kedua kelompok siswa ini, penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana konteks lokal mempengaruhi persepsi dan
pemahaman etika Islam, serta memberikan wawasan yang dapat digunakan untuk
merancang program pendidikan agama yang lebih efektif dan kontekstual. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul
“Perbedaan Pemahaman Etika Islam Pada Siswa SMAN Kota Sungai Penuh dan

SMAN Kabupaten Kerinci”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi
beberapa masalah penelitian sebagai berikut:

1. Adanya indikasi bahwa siswa SMAN Kota Sungai Penuh dan SMAN Kabupaten

Kerinci memiliki perbedaan latar belakang budaya dan sosial mempengaruhi cara

siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai etika Islam.



2. Perbedaan akses terhadap sumber daya pendidikan di kedua daerah mempengaruhi
pemahaman etika Islam pada siswa.

3. Metode pengajaran yang diterapkan di SMAN Kota Sungai Penuh berbeda dari yang
diterapkan di SMAN Kabupaten Kerinci, Perbedaan tersebut mempengaruhi
pemahaman siswa tentang etika Islam.

4. Kebijakan sekolah dan dukungan pemerintah terhadap pendidikan etika Islam berbeda
antara SMAN Kota Sungai Penuh dan SMAN Kabupaten Kerinci.

5. Partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis keagamaan di sekolah

mempengaruhi pemahaman etika Islam pada siswa.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada beberapa hal berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3
Kabupaten Kerinci. Fokus ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
perbedaan konteks geografis dan budaya antara dua daerah spesifik ini.

2. Subjek penelitian adalah siswa SMA Negeri (SMAN) di kedua daerah tersebut.
Penelitian ini tidak mencakup siswa dari sekolah swasta atau madrasah, yang
mungkin memiliki kurikulum dan lingkungan pendidikan yang berbeda.

3. Penelitian ini hanya akan menganalisis pemahaman siswa mengenai beberapa
konsep utama etika Islam, seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan
kesopanan, tidak mencakup seluruh spektrum nilai-nilai etika dalam Islam.

4. Batasan dalam metode evaluasi yang digunakan untuk mengukur pemahaman etika

Islam siswa, terutama menggunakan Kuesioner.



D. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari konteks penelitian diatas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pemahaman etika Islam pada siswa SMAN 2 Kota Sungai

Penuh?

2. Bagaimana tingkat pemahaman etika islam pada siswa SMAN 3 Kabupaten

Kerinci?

3. Apakah ada perbedaan signifikan terhadap tingkat pemahaman etika islam antara

siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci?

E. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk melihat tingkat pemahaman etika Islam pada siswa SMAN 2 Kota

Sungai Penuh ?

2. Untuk melihat tingkat pemahaman etika islam pada siswa SMAN 3 Kabupaten

Kerinci?

3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman etika islam antara siswa

SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci?

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur pendidikan
etika Islam dengan memperkaya pemahaman tentang perbedaan pemahaman etika
antara siswa SMA Sungai Penuh dan SMAN Kabupaten Kerinci. Hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk mengembangkan teori-teori baru mengenai pengajaran etika
Islam dan perannya dalam pembentukan karakter siswa. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang mengeksplorasi aspek-aspek lain

dari pendidikan etika di berbagai konteks Pendidikan.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi para pendidik, pengambil
kebijakan, dan pengelola sekolah dalam merancang dan mengimplementasikan
kurikulum yang lebih efektif dalam mengajarkan etika Islam. Temuan penelitian ini
dapat digunakan untuk meningkatkan metode pengajaran, memperkuat peran guru, dan
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih mendukung pengembangan etika Islam.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam menilai dan
mengembangkan  program-program  ekstrakurikuler yang dapat memperkuat

pemahaman dan penerapan etika Islam oleh siswa.

. Manfaat Akademis

Penelitian ini memberikan manfaat akademis dengan menyediakan data empiris
yang dapat digunakan oleh para akademisi dan peneliti untuk mengevaluasi dan
mengembangkan teori serta praktik pendidikan etika Islam. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan ajar dalam mata kuliah terkait pendidikan Islam, etika, dan
pengembangan kurikulum. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk

penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang



mempengaruhi pemahaman etika Islam di berbagai jenjang pendidikan.
G. Definisi Operasional

Etika dalam islam adalah sebagai perangkat nilai yang tidak terhingga dan agung
yang bukan saja beriskan sikap, prilaku secara normative, yaitu dalam bentuk hubungan
manusia dengan tuhan (iman), melainkan wujud dari hubungan manusia terhadap Tuhan,

Manusia dan alam semesta dari sudut pangan historisitas (Fres, 2022).

Indikator yang digunakan untuk mengukur pemahaman etika islam seperti keadilan,

kejujuran, kesopanan, kesabaran, dan kedermawanan (Romlah & Rusdi, 2023).



BABII

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Definisi Etika Islam

Istilah "etika" berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata Yunani etos dalam bentuk
tunggal mempunyai arti kebiasaan-kebiasaan tingkah laku manusia; adat; akhlak;
watak; perasaan; sikap; dan cara berpikir. Dalam bentuk jamak ta etha mempunyai arti
adat kebiasaan. Menurut filsuf Yunani Aristoteles, istilah etika sudah dipakai untuk
menunjukkan filsafat moral. Sehingga berdasarkan asal usul kata, maka etika berarti:
ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan (Burhan,
2019).

Etika Islam (akhlaq) merupakan cabang ilmu dalam agama Islam yang
membahas tentang nilai-nilai moral dan perilaku yang baik berdasarkan ajaran Al-
Qur'an dan Hadits. Menurut Al-Ghazali (2004), etika dalam Islam bertujuan untuk
membentuk karakter individu yang baik, yang ditandai dengan sifat-sifat seperti
kejujuran, keadilan, kesabaran, dan kesopanan (Abdullah, 2020).

Etika dalam ajaran islam menuntun seluruh aspek perilaku kehidupan
manusia,baik permasalahn bisnis maupun aktivitas sehari-hari (bidin A, 2017). Oleh
karena itu, pemahaman yang baik tentang etika Islam sangat penting bagi siswa untuk
mengembangkan moralitas yang kuat.

Akhlak menyangkut hal yang berhubungan dengan perbuatan baik, buruk,
benar dan salah dalam tindakan seseorang manusia yang panutannya bersumber dari
Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah saw. Sedangkan etika yang bersumber dari hasil
budaya dan adat istiadat suatu tempat yang berlaku dalam suatu masyarakat (Habibah,

2015).



Di dalam Al-Quran surah Al-Ahzab ayat 21 dikatakan:

Z e
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu ,@ L‘L\’Lf 4:\.\\ _33;’_.’}!’\‘
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab [33]:
21).

Pendidikan etika bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan etika
kepada siswa agar mereka dapat mengambil keputusan yang benar dalam situasi
moral. Menurut Rapar (1996) Studi tentang etika, para ahli ada  yang
membedakannya menjadi dua kelompok, yaitu etika deskriptif dan etika normatif.
Ada pula yang membagi etika dalam kelompok etika normatif dan metaetika.
Bahkan ahli lain membagi ke dalam tiga bidang kajian, yaitu etika deskriptif,
etika normatif, dan metaetika.

1. dari segi teologi, dalam Etika Islam ukuran kebenaran terlepas dari perubahan
zaman, ia tidak mengalami perubahan, dari dulu hingga sekarang ukuran
kebenaran dari etika Islam didasarkan pada akal dan wahyu, sehingga dengan
begitu dalam pengaplikasiannya diharapkan tidak akan melakukan kesalahan.

2. dari segi humanities (kemanusiaan), etika Islam hal ini berkaitan dengan tingkah-
laku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama dan alam semesta.
Setiap hubungan tersebut (antara manusia dengan Tuhan, sesama, alam semesta)

diharuskan untuk bertingkah laku yang baik, baik itu terhadap Tuhan, sesama, dan

alam semesta.



3. Dari segi Antropologies (kebudayaan), sebagaimana yang kita ketahui bahwa
etika Islam disesuaikan dengan ajaran Islam itu sendiri. Maka, setiap etika yang
harus dilakukan oleh pemeluknya tentu juga bersesuaian dengan ajarannya.
Ajaran Islam sangatlah luas, ia memberikan pelajaran untuk umatnya mulai dari
hal yang terkecil sampai pada masalah yang rumit sekalipun juga telah dijelaskan
di dalamnya, dan inilah yang menjadi keistimewaan dari etika Islam itu sendiri
(Kurniati, 2020).

Teori etika dalam Islam menunjukkan bahwa pemahaman etika sangat
dipengaruhi oleh konteks budaya atau Pendidikan dan Sosialisasi. Menurut (Melé¢ &
Sanchez-Runde, 2013) Pemahaman tentang etika sangat dipengaruhi oleh konteks
budaya. Dalam Islam, meskipun prinsip-prinsip etika bersifat universal,
implementasinya sering kali dipengaruhi oleh adat setempat dan Menurut (Yusri et al.,
2023) ini menyoroti peran pembelajaran dan sosialisasi dalam membentuk
pemahaman seseorang terhadap etika Islam. Misalnya, perbedaan dalam kurikulum
pendidikan agama di berbagai wilayah dapat menghasilkan variasi pemahaman.

Sumber-sumber etika Islam secara umum berhubungan dengan empat hal yaitu
sebagai berikut:

a. Dilihat dari segi objek pembahasannya, etika berupaya membahas perbuatan yang
dilakukan oleh manusia.

b. Dari segi sumbernya, etika bersumber dari akal pikiran atau filsafat. Sebagai hasil
pemikiran maka etika tidak bersifat mutlak, absolut dan tidak universal

c. Dilihat dari segi fungsinya, etika berfungsi sebagai penilai, penentu dan penetap
terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia yakni apakah perbuatan
itu akan dinilai baik, buruk, mulia, terhormat, hina. Etika merupakan konsep atau

pemikiran mengenai nilai-nilai untuk digunakan dalam menentukan posisi atau
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status perbuatan yang dilakukan manusia. Etika lebih mengacu kepada pengkajian
sistem nilainilai yang ada.
d. Dilihat dari segi sifatnya, etika bersifat relatif yakni dapat berubah-ubah sesuai
tuntunan zaman (Hardiono, 2020)
Menurut (Hidayat & Rifai, 2018) Manfaat Etika adalah sebagai berikut:

1. Dapat menolong suatu pendirian dalam beragam suatu pandangan dan moral.

2. Dapat membedakan yang mana yang tidak boleh dirubah dan yang mana yang
boleh dirubah.

3. Dapat menyelesaikan masalah-masalah moralitas ataupun suatu sosial lainnya
yang membingungkan suatu masyarakat dengan suatu pemikiran yang sistematis
dan kritis.

4. Dapat menggunakan suatu nalar sebagai dasar pijak bukan dengan suatu perasaan
yang bikin merugikan banyak orang. Yaitu Berpikir dan bekerja secara sistematis
dan teratur (step by step). Dapat menyelidiki suatu masalah sampai ke akar-
akarnya bukan karena sekedar ingin tahu tanpa memperdulikannya.

2. Karakteristik Etika Islam
Etika Islam juga mempunyai karakteristik yang khas, yaitu:

1. Etika Islam mengajarkan dan menuntun manusia kepada tingkah laku yang baik
dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk.

2. Etika Islam menetapkan bahwa, yang menjadi sumber moral, ukuran baik dan
buruknya perbuatan seseorang didasarkan pada al-Qur’an dan As-Sunnah.

3. Etika Islam bersifat universal dan komprehensif, dapat diterima dan dijadikan
pedoman oleh seluruh umat manusia, kapanpun dan di manapun mereka berada.
4. Etika Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia ke jenjang akhlak yang

luhur dan mulia, serta meluruskan perbuatan manusia sebagai upaya
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memanusiakan manusia dan sering kita sebut yaitu humanisme. Untuk itu sumber
etika dalam Islam juga membentuk manusia insan kamil (Hardiono, 2020).

Choirul Huda membuat aksioma etika Islam dengan berbagai indikatornya

yaitu; Pertama, etika Islam bersifat unitas, yaitu berkaitan dengan konsep tauhid.

Kedua, Konsep adl (keadilan) merupakan suasana keseimbangan di antara berbagai

aspek kehidupan manusia. Ketiga, kehendak bebas. Keempat, tanggung jawab.

Kelima, ihsan yang merupakan suatu tindakan yang menguntungkan orang lain. Dari

karakteristik dan aksioma etika Islam ini, dapatlah membantu kita dalam memahami

bagaimana konsep etika Islam (Hardiono, 2020).

Indikator yang digunakan untuk mengukur pemahaman etika islam seperti
keadilan, kejujuran, kesopanan, kesabaran, dan kedermawanan:

1. Keadilan: Islam sangat menekankan pentingnya keadilan dalam semua aspek
kehidupan. Individu diharapkan untuk berlaku adil dalam segala hubungan dan
perlakuan terhadap orang lain, tanpa memandang suku, ras, agama, atau status
sosial.

2. Kejujuran: Islam mengajarkan pentingnya berlaku jujur dalam segala hal.
Kejujuran dianggap sebagai salah satu sifat yang paling mulia dan merupakan
fondasi dari hubungan yang baik antara individu.

3. Kesopanan: Islam mendorong individu untuk berperilaku sopan dan beradab.
Menghormati orang lain, menggunakan bahasa yang baik, dan menjaga etika
dalam interaksi sosial merupakan bagian integral dari moralitas Islam.

4. Kesabaran : Islam mengajarkan pentingnya bersabar dalam menghadapi
tantangan dan cobaan dalam kehidupan. Kesabaran dianggap ketenangan dan

keteguhan hati di tengah kesulitan.
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5. Kedermawanan: Islam mendorong individu untuk berperilaku dermawan dan
bermurah hati terhadap sesama. Memberikan bantuan kepada yang membutuhkan
dan berbagi kekayaan merupakan nilai yang sangat dianjurkan dalam Islam
(Romlah & Rusdi, 2023).

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Etika Islam
Pemahaman terhadap etika Islam dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain:

1. Faktor Pendidikan

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan belajar bagi anak, lingkungan
sekolah sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kepribadian dan
karakter anak. Suasana lingkungan sekolah merupakan peluang yang sangat baik
untuk mendukung tumbuh kembangnya kepribadian siswa yang baik, dan dengan
terciptanya suasana belajar yang nyaman maka dapat memantapkan disiplin
belajar dan kedisiplinan sekolah.

Pengaruh sekolah terhadap pembentukan nilai-nilai agama sangat penting
dan berpengaruh terhadap persepsi dan nilai-nilai agama siswa. Beberapa faktor
yang mempengaruhi hal tersebut adalah kegiatan keagamaan, pendidikan agama,
budaya sekolah, serta interaksi siswa dan staf sekolah dalam pengembangan sikap
dan nilai keagamaan siswa. Siswa merupakan subjek dan objek dalam konteks
sekolah yang memerlukan bimbingan orang lain untuk membimbing potensi
dirinya dan membimbingnya agar tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia
(Naila H et al., 2024).

2. Faktor Keluarga

Peran orang tua tidak hanya sebatas memberi makan, tempat tinggal, dan

perlindungan fisik, tapi juga membentuk mental, moral, dan emosional anak-anak
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mereka. Dari cara mereka berkomunikasi, menyelesaikan konflik, hingga
menanggapi kegagalan, semuanya menjadi pembelajaran bagi anak.

Peran orang tua sebagai pendidik anak dalam keluarga sangatlah penting
dalam membentuk perkembangan dan karakter anak. Mereka bukan hanya
memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga menjadi contoh yang kuat dalam
hal nilai-nilai, etika, dan perilaku yang dijunjung tinggi. Dengan memberikan
dorongan positif, dukungan emosional, serta memberi teladan yang baik, orang
tua mampu membantu anak mengembangkan potensi mereka, menumbuhkan rasa
percaya diri, dan membimbing mereka menghadapi tantangan kehidupan dengan
bijaksana (Adrian & Syaifuddin, 2017).

3. Lingkungan Sosial

Kelompok sebaya dapat membawa pengaruh terhadap pembentukan
perilaku peserta didik, baik itu pengaruh positif maupun pengaruh negatif. Suatu
fakta yang telah dikenal banyak orang tua dan guru selama bertahun-tahun,
banyak orang tua mempersepsi bahwa pengaruh teman-teman sebaya dapat
memiliki dampak positif pada motivasi akademik dan kinerja anak-anak muda.
Karena sekolah sering menjadi situs interaksi negatif, komunitas sekolah
memiliki kesempatan unik untuk intervensi yang efektif. Banyak program sekolah
mediasi sejawat, dimana peserta dikembangkan didorong untuk menyelesaikan
konflik mereka tanpa menggunakan kekerasan atau agresi. Konselor sekolah juga
membentuk kelompok-kelompok sekolah untuk menangani berbagai masalah
(Nufiar, 2022).

4. Peran Etika Islam dalam Pendidikan
Peran etika dalam Pendidikan sangatlah penting dan beragam. Berikut adalah

beberapa peran utamanya:
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. Pembentukan Karakter

Etika Islam membantu dalam pembentukan karakter yang kuat dan moral
yang tinggi pada individu Muslim. Ini melibatkan pengajaran nilai-nilai seperti
kejujuran, kesabaran, kasih sayang, dan penghargaan terhadap sesama, yang
merupakan inti dari ajaran Islam.

. Pengembangan Kepemimpinan

Etika Islam memainkan peran penting dalam pengembangan kepemimpinan
yang bertanggung jawab dan adil di kalangan pemimpin masa depan. Pendidikan
Islam mengajarkan prinsip-prinsip kepemimpinan yang didasarkan pada
keteladanan Nabi Muhammad SAW dan prinsip-prinsip
keadilan serta pelayanan kepada masyarakat.

. Pembangunan Masyarakat

Etika Islam memberikan landasan moral bagi pembangunan masyarakat
yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan mengajarkan nilai-nilai seperti keadilan
sosial, kesetaraan, dan saling menghormati, pendidikan Islam membantu dalam
menciptakan masyarakat yang harmonis dan berkeadilan.

. Penyelesaian Konflik

Etika Islam menyediakan kerangka kerja untuk penyelesaian konflik yang
damai dan berkelanjutan. Dengan menekankan pentingnya dialog, toleransi, dan
pengampunan, pendidikan Islam membantu individu untuk mengelola konflik
dengan bijaksana dan menghindari kekerasan serta pertikaian yang merugikan.

. Pembangunan Profesionalisme

Etika Islam juga memainkan peran dalam pembangunan profesionalisme di

berbagai bidang, termasuk dalam bisnis, pendidikan, kesehatan, dan administrasi

publik. Pendidikan Islam mengajarkan prinsip-prinsip etika yang berkaitan
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dengan integritas, tanggung jawab, dan transparansi, sehingga membantu dalam

membentuk praktisi yang berintegritas dan bertanggung jawab.

B. Penelitian Relevan

Dalam menyusun penelitian tentang perbedaan pemahaman konsep etika Islam

antara siswa SMAN Kota Sungai Penuh dan SMAN Kabupaten Kerinci penting untuk

merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. Berikut adalah beberapa

penelitian yang relevan dengan topik ini:

1.

Abd. Hamid pada tahun 2019 dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi
Etika Islam Dalam Pemasaran Produk Bank Syari’ah”, menunjukkan hasil kajian
bahwa para tenaga pemasaran bank syari’ah di kota parepare sepenuhnya telah
mengimplementasikan nilai-nilai syari’ah yang merupakan bagian dari konsep etika
bisnis islam dalam kegiatan pemasarannya. Penerapan etika bisnis islam pada tenaga
pemasar bank syari’ah dinilai sangat tepat. Bank syari’ah yang mempunyai kualitas
tenaga pemasaran berbasis etika islam dapat membangun reputasi untuk
keberhasilan perkembangan bank syari’ah di parepare. Penelitian Abd Hamid
memiliki persamaan yaitu dengan sama-sama menggunakan variabel etika islam,
dan juga memiliki perbedaan, dan juga memiliki perbedaan yaitu lokasi penelitian
yang berbeda dan jenis variabel yang di telitinya.

Yunita pada tahun 2020 dalam penelitiannya yang berjudul “Keistimewaan Etika
Islam dari Etika yang Berkembang di Barat”, Dari tulisan ini ditemukan bahwa
terdapat banyak perbedaan yang mendasar antara etika islam dengan etika yang
berkembang di barat, mulai dari urusan yang kecil sampai urusan yang besar, baik
itu urusan dengan sesama, tuhan dan alam semesta. Penelitian Yunita memiliki

persamaan yaitu sama-sama menggunakan variabel etika islam, dan juga memiliki
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perbedaan yaitu lokasi penelitian yang berbeda dan juga jenis variabel yang di
telitinya.

JT Haryanto pada tahun 2015 dalam penelitiannnya yang berjudul “Etika Islam
tentang Pemberitaan Politik di Indonesia”, Penelitian ini mengungkapkan etika
pemberitaan politik dalam tinjauan etika islam. Pada tataran teks, etika pemberitaan
politik terletak media massa yang seharusnya mewakili politik dalam kebenarannya,
pada tataran wacana praktik, tanggung jawab, dan etika profesional adalah kategori
yang sangat penting para aktor, pada tingkat praktik sosiokultular, visi media
seharusnya menjadi hal yang sama pada masyarakat yang adil dan makmur. Peneliti
JT Haryanto memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan variabel etika
islam, dan juga memiliki perbedaan yaitu lokasi penelitian yang berbeda dan jenis
variabel yang ditelitinya.

N Naibin pada tahun 2020 dalam penelitiannya yang berjudul “ Murtadha
Muthahhari: Filsafat Etika Islam”, Tulisan ini mengemukakan bahwa terdapat
perbedaan secara filosofis yang mendasari perbedaan konsep etika barat dengan
konsep etika islam murthadha muthahhari. Konsep etika islam tidak lahir secara
ansich tetapi lahir dari kritik muthahhari terhadap konsep etika barat. Bagi
muthahhari konsep etika islam adalah sarana manusia untuk mengenal tuhan.
Penelitian N Naibin memiliki persamaan dengan menggunakan variabel etika islam,
dan juga memiliki perbedaan yaitu lokasi penelitian yang berbeda dan jenis variabel
yang ditelitinya.

Abd. Rezak pada tahun 2011 dalam penelitiannya yang berjudul “Etika Islam: Garis
Besar Prinsip dan Ruang Lingkupnya”. Penelitian ini mengemukakan kajian secara
analitikal terhadap etika islam berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah. Penelitian ini

juga mengemukakan pengenalan kepada kerangka konsep dan skop dalam etika
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islam. Jadi istilah tertentu dalam Al-Qur’an dan perisytiharaan Nabi yang berkait

dengan kerangka konsep dan etika islam akan dikupas. Ulasan daripada golongan

cerdik pandai Al-Qur’an dan juri muslim juga akan dipaparkan”. Penelitian Abd.

Rezak memiliki persamaan dengan menggunakan variabel etika islam, dan juga

memiliki perbedaan yaitu lokasi penelitian yang berbeda dan jenis variabel yang

ditelitinya.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian dapat berupa model konseptual, teori, atau

paradigma yang digunakan sebagai landasan untuk menyusun pertanyaan penelitian,

hipotesis, dan strategi analisis. Ini membantu memastikan bahwa penelitian dilakukan

dengan cara yang sistematis dan beralasan, sehingga hasilnya dapat diandalkan dan

relevan bagi pemahaman ilmiah atau praktis. Variabel independent (SMAN 2 Kota

Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci) dan Variabel dependent (Etika Islam)

hubungan kedua variabel tersebut akan digambarkan dengan kerangka konseptual

berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

SMAN 2 Kota Sungai Penuh

(X1)

\

Etika Islam

(Y)

SMAN 3 Kabupaten Kerinci

(X2)

/'

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian adalah sebuah pernyataan yang diajukan sebagai

jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian atau sebagai prediksi tentang

hubungan antara variabel-variabel tertentu dalam sebuah penelitian.

Hipotesis
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menyatakan hubungan yang diharapkan atau perbedaan yang diasumsikan antara
variabel-variabel yang diteliti. Dalam sebuah studi, hipotesis memberikan dasar untuk
pengujian empiris dan merupakan salah satu langkah kunci dalam metode ilmiah.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan dalam pemahaman etika islam pada siswa

SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci.

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam pemahaman etika islam pada

siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan Angket. Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan analisisnya pada rata-rata
numerial (angka) yang diolah dengan statistik. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh
signifikan perbandingan antara variabel yang diteliti.

B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan yaitu Desain Studi Komparatif. Studi komparatif dalam
konteks penelitian kuantitatif melibatkan perbandingan data atau variabel dari dua atau
lebih kelompok atau populasi. Tujuan utamanya adalah untuk membandingkan
perbedaan atau kesamaan antara kelompok tersebut dalam hal variabel yang diteliti.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui perbedaan pemahaman etika
islam pada SISWA SMAN 4 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci.

Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu:

Gambar 3. 1 Desain Studi Komparatif

Xl\Y
/

X

Keterangan:
X; = Peserta didik SMAN 2 Kota Sungai Penuh
X, =Peserta didik SMAN 3 Kota Sungai Penuh

Y = Etika Islam
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah istilah yang digunakan untuk merujuk kepada seluruh individu
dari suatu spesies yang hidup dalam suatu wilayah tertentu atau dalam suatu
kelompok tertentu pada suatu waktu yang diberikan. Populasi dalam setiap penelitian
diwakili dalam judul, yang meliputi juga wilayah atau geografi, benda tidak bergerak,
orang, atau lain-lain nya (Syahrum & Salim, 2012). Populasi ini adalah siswa SMAN
2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi subjek penelitian; sampel
secara harafiah berarti contoh. Tujuan pengambilan sampel adalah untuk mengambil
informasi atau data yang cukup representatif dari populasi yang lebih besar tanpa
harus mengumpulkan data dari setiap individu dalam populasi tersebut, yang
seringkali tidak praktis atau terlalu mahal. Sampel pada penelitian ini adalah pada
siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci dipilih
berdasarkan kemudahan akses dan ketersediaan (convenience sampling), bukan

berdasarkan proses acak atau representatif dari populasi.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dapat berubah atau bervariasi dalam
suatu penelitian. Variabel penelitian bisa berupa karakteristik, atribut, atau kondisi yang
diamati, diukur, dan dimanipulasi dalam rangka mempelajari dampaknya terhadap

fenomena tertentu. Terdapat dua jenis utama variabel penelitian:

Variabel independen (X1) = SMAN 2 Kota Sungai Penuh
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(X2) = SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Variabel dependen (YY) = Etika Islam

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu metode atau cara yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data dari sumber yang relevan dengan tujuan penelitian atau
analisis tertentu. Teknik yang peneliti gunakan yaitu berupa kuesioner. Kuesioner adalah
alat pengumpul data yang terdiri dari serangkaian pertanyaan tertulis yang diberikan
kepada responden untuk dijawab. Angket ini dapat digunakan untuk mengumpulkan

informasi tentang berbagai aspek, seperti sikap, pendapat, persepsi, dan perilaku.

Dalam penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur tingkat persetujuan

atau ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan tertentu.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau metode yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan. Instrumen penelitian yang digunakan peneliti ini adalah
berupa kuesioner, dengan menggunakan kertas berupa pernyataan-pernyataan. Kuesioner
ini dirancang untuk mengukur pemahaman etika islam antara siswa SMAN 2 Kota Sungai
Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Kuesioner ini terdiri dari 5 indikator yaitu
keadilan, kejujuran, kesopanan, kesabaran, dan kedermawaan. Setiap pernyataan dalam
kuesioner menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban untuk menggambarkan

tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan.

Dalam menjawab instrumen penelitian ini, responden hanya memberi tanda dengan

checklist (V) pada kemungkinan skala yang dipilihnya sesuai dengan pertanyaan atau
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pernyataan.

Tabel 3. 1 Skala Likert

Arah Pernyataan (SS) (S) (N) (TS) | (STS)
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Skala ini memiliki lima tingkatan respon yang biasanya berupa:

Tabel 3. 2 Tingkatan Respon

Sangat Tidak Setuju (STS)

Tidak Setuju (TS)

Netral (N)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

Sebelum digunakan dalam penelitian, kuesioner ini telah diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan bahwa instrumen ini mampu mengukur dengan
akurat dan konsisten. Hasil kuesioner kemudian akan dianalisis untuk mengevaluasi
apakah terdapat perbedaan signifikan dalam pemahaman etika Islam antara siswa di

kedua wilayah tersebut.

Berikut Uji Validitas dan Reliabilitas pada instrumen penelitian etika islam:

Tabel 3. 3 Instrumen Penelitian

No. Pernyataan

I. Mengutamakan kepentingan pribadi dalam kelompok adalah hal yang wajar
selama hasil akhirnya adil.

2. Menganggap bahwa semua orang berhak mendapatkan perlakuan yang
sama, tanpa memandang status sosial mereka.

3. Saya merasa wajar jika saya mendapatkan perlakuan istimewa dari guru
karena saya selalu mendapatkan nilai tinggi.

4. Membantu teman yang kesulitan saat ujian karena merasa semua orang
berhak lulus.

5. Mengungkapkan pendapat yang sesungguhnya dalam diskusi kelas
meskipun berbeda dari pendapat yang lain adalah hal yang perlu dilakukan.

6. Saya tidak merasa perlu melaporkan kesalahan teman saya kepada guru,
karena itu bukan urusan saya.

7. Saya lebih suka menghindari memberikan jawaban yang jujur jika itu dapat
menimbulkan masalah.

8. Menceritakan kebenaran sepenuhnya meskipun itu bisa merugikan diri

sendiri adalah tindakan yang mulia.
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9. Menghormati pendapat orang lain dalam diskusi meskipun sangat berbeda
adalah tanda kesopanan.

10. Mengkritik teman di depan orang banyak untuk memberikan pelajaran
adalah hal yang dapat diterima jika dilakukan dengan baik.

11. Saya merasa bahwa terkadang tidak perlu berbicara dengan sopan jika
teman saya adalah orang yang sangat dekat.

12. Saya memperlakukan semua orang dengan hormat, tanpa memandang usia
atau jabatan.

13. Saya merasa boleh memotong pembicaraan jika saya merasa lebih tahu
tentang topik tersebut.

14. Ketika menghadapi situasi yang tidak saya sukai, Saya selalu bersabar.

15. Saya merasa tergesa-gesa ketika orang lain tidak secepat saya dalam
memahami pelajaran.

16. Menghadapi ejekan dari teman dengan tenang tanpa membalas adalah bukti
kekuatan batin yang perlu dikembangkan.

17. Menunda menyelesaikan tugas karena adanya masalah yang mengganggu
adalah sesuatu yang bisa dimaklumi.

18. Menahan diri untuk tidak marah ketika dirugikan orang lain adalah
tindakan yang menunjukkan tingkat kesabaran yang tinggi.

19. Membantu teman dengan harapan mereka akan memberi tahu orang lain
tentang kebaikan Anda adalah cara yang efektif untuk menunjukkan
kedermawanan.

20. Berbagi makanan atau barang pribadi dengan teman, meskipun hanya jika

mereka benar-benar membutuhkannya dan bukan hanya karena mereka
meminta, adalah hal yang wajar untuk dilakukan.

Tabel 3.3 Menunjukkan yaitu instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini, yang akan di uji validitas dan reliabitilitas sebanyak 20 item. Dibawah ini uji

validitas dan reliabilitas Instrumen Etika Islam: Menunjukkan yaitu instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini, yang akan di uji validitas dan reliabitilitas sebanyak

20 item. Dibawah ini uji validitas dan reliabilitas Instrumen Etika Islam:

Tabel 3. 4 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Item Total Kriteria
1 0.001 Valid
2 0.001 Valid
3 0.001 Valid
4 0.001 Valid
5 0.001 Valid
6 0.001 Valid
7 0.001 Valid
8 0.022 Valid
9 0.001 Valid
10 0.001 Valid
11 0.001 Valid
12 0.001 Valid
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13 0.001 Valid
14 0.001 Valid
15 0.001 Valid
16 0.001 Valid
17 0.001 Valid
18 0.001 Valid
19 0.001 Valid
20 0.001 Valid

Pada Tabel 3.4, Menjelaskan hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara variabel-variabel yang diuji. Berdasarkan tabel
di atas, Semua p-value yang diperoleh kurang dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa
hubungan antara variabel-variabel tersebut signifikan secara statistik dan tidak terjadi

karena kebetulan.

Tabel 3. 5 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Item Total Kriteria
1 0.584 Reliabilitas
2 0.570 Reliabilitas
3 0.567 Realibilitas
4 0.560 Realibilitas
5 0.566 Realibilitas
6 0.558 Realibilitas
7 0.592 Realibilitas
8 0.607 Realibilitas
9 0.579 Realibilitas
10 0.582 Realibilitas
11 0.559 Realibilitas
12 0.570 Realibilitas
13 0.554 Realibilitas
14 0.567 Realibilitas
15 0.571 Realibilitas
16 0.588 Realibilitas
17 0.576 Realibilitas
18 0.575 Realibilitas
19 0.557 Realibilitas
20 0.584 Realibilitas

Pada Tabel 3.5, Menjelaskan Uji Reliabilitas instrumen penelitian ini, digunakan
Cronbach's Alpha untuk mengukur konsistensi internal dari setiap item dalam skala

pengukuran. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar item memiliki nilai
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Cronbach's Alpha yang relatif stabil, dengan nilai tertinggi terdapat pada Item 8 (0.607),
yang menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap reliabilitas instrumen secara
keseluruhan. Sebaliknya, beberapa item, seperti Item 13 (0.554) dan Item 19 (0.557),
memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih rendah, yang mengindikasikan bahwa item
tersebut mungkin tidak sepenuhnya konsisten dengan item lainnya dan berpotensi
mengurangi reliabilitas skala. Oleh karena itu, reliabilitas instrumen secara keseluruhan

masih dapat diterima.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan analisis data studi komparatif. Teknik
analisis data dalam studi komparatif digunakan untuk membandingkan dan
menganalisis perbedaan atau kesamaan antara dua atau lebih kelompok, variabel,

atau kasus.

Data yang diperoleh melalui kuesioner, Kuesioner yang digunakan terlebih
dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa instrumen ini
mampu mengukur variabel yang dimaksud dengan akurat dan konsisten. Uji validitas
dilakukan untuk menilai sejauh mana butir-butir kuesioner dapat merepresentasikan
konsep pemahaman etika Islam, sementara uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur

konsistensi jawaban responden melalui penghitungan koefisien reliabilitas.

Setelah kuesioner dinyatakan valid dan reliabel, data mentah yang diperoleh
akan diolah untuk mendapatkan gambaran umum mengenai tingkat pemahaman etika
Islam di kalangan siswa SMAN di Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci,
termasuk perhitungan rata-rata, standar deviasi, serta distribusi frekuensi dari setiap

variabel yang diukur.



Selanjutnya, untuk menguji hipotesis penelitian mengenai adanya perbedaan
signifikan dalam pemahaman etika Islam antara kedua kelompok siswa, akan
digunakan uji anova untuk dua sampel independen. Uji Anova ini akan membantu
menentukan apakah perbedaan yang diamati antara kedua kelompok memiliki
signifikansi statistik atau hanya terjadi secara kebetulan. Selain itu, analisis
tambahan seperti uji normalitas dan homogenitas varians juga akan dilakukan untuk
memastikan bahwa asumsi-asumsi dasar dari uji anova terpenuhi. Hasil analisis data
ini akan disajikan dalam bentuk tabel yang mendukung interpretasi temuan

penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pemahaman etika Islam
antara siswa SMA di wilayah Kota dan Kabupaten. Sampel penelitian terdiri dari 200
siswa SMA, dengan masing-masing 100 siswa dari wilayah Kota dan Kabupaten. Data
yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan uji perbedaan rata-rata untuk
mengetahui signifikansi perbedaan pemahaman di antara kedua kelompok. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari 20 pernyataan
yang mencakup beberapa aspek pemahaman etika Islam, yaitu Keadilan, Kejujuran,
Kesopanan, Kesabaran, Kedermawaan.

1. Tingkat Pemahaman Etika Islam Pada Siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh

Uji binomial dilakukan untuk menguji proporsi siswa SMAN 2 Kota Sungai

Penuh

Tabel 4. 1 Binomial Test Pada Siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh  tethadap suatu

karakteristik
tertentu.
Variable Level |Counts Total |Proportion P
SMAII)\I 2 Kota Sungai Penuh 1 100 100 1 <.001

ada Tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa dalam analisis uji binomial untuk SMAN

Tabel 4. 2 Descriptive Statistic SMAN 2 Kota Sungai Penuh
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Kota Sungai Penuh, yang dimana SMAN Kota Sungai Penuh dengan jumlah 100

siswa, sehingga proporsi hasil mencapai 100%.

Total
Valid 100
MisBing 0
Mean 70.180
a4 Std. Deviation 5.498
Minimum 57.000
d Maximum 84.000

a tabel 4.2 menjelaskan descriptive statistic pada SMAN Kota dengan jumlah 100
siswa. Nilai rata-rata pada SMAN Kota memperoleh nilai 70.180 yang menunjukkan
bahwa sebagian besar nilai berada di sekitar angka ini, dan memperoleh nilai standar
deviasi yaitu 5.498 bahwa nilai-nilai dalam dataset cenderung mendekati rata-rata,
tetapi masih ada variasi pada data. Dan pada tersebut memperoleh nilai minimum

yaitu 57.000 dan nilai maximum yaitu 84.000.

Berikut hasil penelitian perindikator pada siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh:

a. Tingkat Keadilan Pada Siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh
Statistik deskriptif berikut ini menyajikan untuk indikator keadilan di

SMAN 2 Kota Sungai Penuh. Data yang dianalisis terdiri dari 100 responden

Tabel 4. 3 Descriptive Statistic Pada Indikator Keadilan SMAN 2 Kota Sungai
Penuh

tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Keadilan

Valid 100
Missing 0
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Mean 14.060

Std. Deviation 2.242

Minimum 9.000

Maximum 20.000
P

ada Tabel 4.3 Menunjukkan nilai rata-rata pada siswa SMAN Kota memperoleh
nilai yaitu 14.060 dan memiliki nilai Standar Deviasi yaitu 2.242, hal ini
menunjukkan data tidak terlalu bervariasi dikarenakan nilai standar deviasi jauh
mendekati nilai rata-rata. Selanjutnya pada nilai minimum memperoleh nilai

yaitu 9.000 dan nilai maksimum memperoleh nilai yaitu 20.000.

Tingkat Kejujuran Pada Siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh
Statistik deskriptif berikut ini menyajikan untuk indikator kejujuran di
SMAN 2 Kota Sungai Penuh. Data yang dianalisis terdiri dari 100 responden

tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 4 Descriptive Statistic Pada Indikator Kejujuran SMAN 2 Kota Sungai
Penuh

Kejujuran
Valid 100
Missing 0
Mean 13.240
Std. Deviation 1.787
Minimum 10.000
Maximum 18.000

Pada tabel 4.4 Nilai rata-rata pada SMAN Kota memperoleh nilai yaitu
13.240 dan nilai Standar Deviasi memperoleh nilai 1.787, Hal ini
menunjukkan bahwa variasi nilai dari rata-rata di sekolah ini relatif rendah.
Selanjutnya, pada data diatas memperoleh nilai minimum yaitu 10.000

sedangkan nilai maksimum memperoleh nilai 18.000.

Tingkat Kesopanan Pada Siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh
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Statistik deskriptif berikut ini menyajikan untuk indikator kesopanan di
SMAN 2 Kota Sungai Penuh. Data yang dianalisis terdiri dari 100 responden

tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 5 Descriptive Statistic Pada Indikator Kesopanan SMAN 2 Kota

Sungai Penuh

Kesopanan
Valid 100
Missing 0
Mean 19.240
Std. Deviation 2.270
Minimum 13.000
Maximum 24.000

Pada Tabel 4.5 Nilai rata-rata pada SMAN Kota memperoleh nilai
yaitu 19.240 dan memiliki nilai standar deviasi yaitu 2.270, Hal ini
menunjukkan bahwa variasi nilai dari rata-rata di sekolah ini relatif rendah.
Pada diatas memperoleh nilai minimum vyaitu 13.000 sedangkan nilai
maksimum yaitu 24.000.

Tingkat Kesabaran Pada Siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh
Statistik deskriptif berikut ini menyajikan untuk indikator kesabaran di

SMAN 2 Kota Sungai Penuh. Data yang dianalisis terdiri dari 100 responden

Tabel 4. 6 Descriptive Statistic Pada Indikator Kesabaran SMAN 2 Kota
Sungai Penuh

tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).
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P Kesabaran
Valid 100
! Missing 0
Mean 13.940
Std. Deviation 2.150
X Minimum 9.000
Maximum 20.000

Tabel 4.6 Nilai rata-rata pada SMAN Kota memperoleh nilai yaitu 13.940
dan memiliki nilai standar deviasi yaitu 2.150, Hal ini menunjukkan bahwa
variasi nilai dari rata-rata di sekolah ini relatif rendah. Pada diatas memperoleh
nilai minimum yaitu 9.000 sedangkan nilai maksimum yaitu 20.000.
e. Tingkat Kedermawaan Pada Siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh
Statistik  deskriptif berikut ini  menyajikan untuk indikator
kedermawaan di SMAN 2 Kota Sungai Penuh. Data yang dianalisis terdiri dari

100 responden tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 7 Descriptive Statistic Pada Indikator Kedermawaan SMAN 2 Kota
Sungai Penuh

Kedermawaan
Valid 100
Missing 0
Mean 9.700
Std. Deviation 1.087
Minimum 7.000
Maximum 12.000

Pada Tabel 4.7 Nilai rata-rata pada SMAN Kota memperoleh nilai
yaitu 9.700 dan memiliki nilai standar deviasi yaitu 1.087, Hal ini
menunjukkan bahwa variasi nilai dari rata-rata di sekolah ini relatif rendah.
Pada diatas memperoleh nilai minimum vyaitu 7.000 sedangkan nilai
maksimum yaitu 12.000.

2. Tingkat Pemahaman Etika Islam Pada Siswa SMAN 3 Kabupaten Kerinci
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Uji binomial dilakukan untuk menguji proporsi siswa SMAN 3 Kabupaten

Tabel 4. 8 Binomial Test Pada Siswa SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Kerinci terhadap suatu karakteristik tertentu.

Variable

Level

Counts

Total

Proportion

P

SMAII,\I 3 Kabupaten Kerinci

100

100

1

<.001

ada Tabel 4.8 tersebut menunjukkan bahwa dalam analisis uji binomial untuk SMAN

Kabupaten Kerinci, yang dimana SMAN Kabupaten dengan jumlah 100 siswa,

Tabel 4. 9 Descriptive Statistic Pada SMAN 3 Kabupaten Kerinci

sehingga proporsi hasil mencapai 100%.

Total
Valid 100
Miss#hg 0
Mean 70.240
43td. Deviation 7.248
Minimum 52.000
dMaximum 92.000

a tabel 4.9, Menjelaskan descriptive statistic pada SMAN Kabupaten dengan jumlah

100 siswa. Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten memperoleh nilai 70.240 yang

menunjukkan bahwa sebagian besar nilai berada di sekitar angka ini, dan

memperoleh nilai standar deviasi yaitu 7.248 bahwa nilai-nilai dalam data set

cenderung mendekati rata-rata, tetapi masih ada variasi pada data. Dan pada tersebut

memperoleh nilai minimum yaitu 52.000 dan nilai maximum yaitu 92.000.

Berikut hasil penelitian perindikator pada siswa SMAN 3 Kabupaten Kerinci:
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a. Tingkat Keadilan Pada Siswa SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Statistik deskriptif berikut ini menyajikan untuk indikator keadilan di

SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Data yang dianalisis terdiri dari 100 responden

Tabel 4. 10 Descriptive Statistic Pada Indikator Keadilan SMAN 3 Kabupaten
Kerinci

tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Keadilan
Valid 100
Missing 0
Mean 12.910
Std. Deviation 2.400
Minimum 5.000
Maximum 18.000

Pada Tabel 4.10, Menjelaskan descriptive statistic pada indikator
keadilan SMAN Kabupaten. Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten
memperoleh nilai yaitu 12.910 dan memiliki nilai standar deviasi yaitu 2.400,
Hal ini menunjukkan bahwa variasi nilai dari rata-rata di sekolah ini relatif
rendah. Pada diatas memperoleh nilai minimum yaitu 5.000 sedangkan nilai
maksimum yaitu 18.000.

. Tingkat Kejujuran Pada Siswa SMAN 3 Kabupaten Kerinci
Statistik deskriptif berikut ini menyajikan untuk indikator kejujuran di
SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Data yang dianalisis terdiri dari 100 responden

tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 11 Descriptive Statistic Pada Indikator Kejujuran SMAN 3 Kabupaten
Kerinci

Kejujuran
Valid 100
Missing 0
Mean 13.430
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Std. Deviation 2.203
Minimum 8.000
Maximum 20.000

Pada Tabel 4.11 Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten memperoleh
nilai yaitu 13.430 dan memiliki nilai standar deviasi yaitu 2.203, Hal ini
menunjukkan bahwa variasi nilai dari rata-rata di sekolah ini relatif rendah.
Pada diatas memperoleh nilai minimum yaitu 8.000 sedangkan nilai

maksimum yaitu 20.000.

Tingkat Kesopanan Pada Siswa SMAN 3 Kabupaten Kerinci
Statistik deskriptif berikut ini menyajikan untuk indikator kesopanan di
SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Data yang dianalisis terdiri dari 100 responden

tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 12 Descriptive Statistic Pada Indikator Kesopanan SMAN 3
Kabupaten Kerinci

Kesopanan
Valid 100
Missing 0
Mean 18.670
Std. Deviation 2.811
Minimum 10.000
Maximum 25.000

Pada Tabel 4.12 Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten memperoleh
nilai yaitu 18.670 dan memiliki nilai standar deviasi yaitu 2.811, Hal ini
menunjukkan bahwa variasi nilai dari rata-rata di sekolah ini relatif rendah.
Pada diatas memperolen nilai minimum yaitu 10.000 sedangkan nilai

maksimum yaitu 25.000.
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d. Tingkat Kesabaran Pada Siswa SMAN 3 Kabupaten Kerinci
Statistik deskriptif berikut ini menyajikan untuk indikator kesabaran di
SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Data yang dianalisis terdiri dari 100 responden
tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 13 Descriptive Statistic Pada Indikator Kesabaran SMAN 3
Kabupaten Kerinci

Kesabaran
Valid 100
Missﬁg 0
| Mean 15.140
9 Std. Deviation 2.433
Q Minimum 7.000
Maximum 20.000

a Tabel 4.13 Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten memperoleh nilai yaitu
15.140 dan memiliki nilai standar deviasi yaitu 2.433, Hal ini menunjukkan
bahwa variasi nilai dari rata-rata di sekolah ini relatif rendah. Pada diatas
memperoleh nilai minimum vyaitu 7.000 sedangkan nilai maksimum yaitu
20.000.
e. Tingkat Kedermawaan Pada Siswa SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Statistik deskriptif berikut ini menyajikan untuk indikator kedermawaan

di SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Data yang dianalisis terdiri dari 100

responden tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 14 Descriptive Statistic Pada Indikator Kedermawaan SMAN 3
Kabupaten Kerinci

Kedermawaan

Valid 100
Missing 0




Mean

Std. DEviation

Minimum
a\faximum
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10.090
1.408
5.000

13.000

da Tabel 4.14 Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten memperoleh nilai yaitu

10.090 dan memiliki nilai standar deviasi yaitu 1.408, Hal ini menunjukkan

bahwa variasi nilai dari rata-rata di sekolah ini relatif rendah. Pada diatas

memperoleh nilai minimum yaitu 5.000 sedangkan nilai maksimum yaitu

13.000.

3. Perbedaan Tingkat Pemahaman Etika Islam Antara Siswa SMAN 2 Kota

Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Berikut ini menyajikan statistic deskriptif secara umum di SMAN 2 Kota

Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Data yang dianalisis terdiri dari 200

responden tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 15 Descriptive Statistic Secara Umum

Total
Valid 200
Missing 0
Mean 70.210
Std. Deviation 6.417
Shapiro-Wilk 0.990
P-value of Shapiro-Wilk 0.163
Minimum 52.000
Maximum 92.000

Pada tabel 4.15 Menjelaskan descriptive statistic secara umum, menunjukkan

bahwa jumlah data yang valid adalah 200, artinya seluruh data dianggap sah dan dapat

digunakan untuk analisis. Nilai rata-rata pada data diatas memperoleh nilai 70.210

dan standar deviasi memperoleh nilai 6.417. Selanjutnya, Pada Nilai statistik Shapiro-

Wilk memperoleh nilai 0.163, Hal ini menunjukkan bahwa data cenderung mengikuti
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distribusi normal dikarenakan p-value lebih besar dari (0.05). Dan nilai minimum

memperoleh nilai 52.000 sedangkan nilai maksimum 92.000.

Tabel 4. 16 Binomial Test Pada SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3
Kabupaten Kerinci

Variable Level Counts| Total |Proportion| p
Sekolah | SMAN 2 Kota Sungai Penuh 100 200 0.500 1
SMAN 3 Kabupaten Kerinci 100 200 0.500 1

Berdasarkan tabel 4.16 Menunjukkan asal sekolah dari dua yang berbeda,
Yaitu SMAN Kota dan SMAN Kabupaten. SMAN Kota dengan jumlah 100 siswa
dari total 200 siswa yang berarti 50%, Sedangkan SMAN Kabupaten dengan jumlah

100 siswa

dari total 200 siswa yang berarti 50%. Jadi, SMAN Kota dan Kabupaten

Tabel 4. 17 Descriptive Statistic SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3
Kabupaten Kerinci

memiliki persamaan secara proporsi dengan sama-sama memiliki nilai 50%.

Total
P SMAN Kota SMAN Kabupaten

Valid 100 100

i Missing 0 0
Mean 70.180 70.240
Std. Deviation 5.498 7.248

S Shapiro-Wilk 0.983 0.984
P-value of Shapiro-Wilk 0.209 0.285
Minimum 57.000 52.000
Maximum 84.000 92.000

Tabel 4.17 Menunjukkan descriptive statistic berdasarkan asal sekolah yaitu SMAN
Kota dan SMAN Kabupaten. Pada SMAN Kota dengan jumlah 100 siswa dan pada

SMAN Kabupaten dengan jumlah 100 siswa. Pada Rata-rata nilai siswa dari SMAN
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Kota adalah 70.180 sedangkan rata-rata siswa dari SMAN Kabupaten adalah 70.240,
Perbedaan kecil ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai antara kedua sekolah hampir
setara. Selanjutnya pada SMAN Kota memiliki standar deviasi sebesar 5.498
menunjukkan bahwa variasi nilai dari rata-rata di sekolah ini relatif lebih rendah
dibandingkan dengan pada SMAN Kabupaten yang memperoleh nilai standar deviasi
yaitu 7.248. Selanjutnya, Nilai statistik Shapiro-Wilk SMAN Kota memperoleh nilai
0.209 dan SMAN Kabupaten 0.285, Hal ini menunjukkan bahwa kedua sekolah itu
datanya cenderung mengikuti distribusi normal dikarenakan P-value lebih besar dari
(0.05). Dan pada SMAN Kota memiliki nilai minimum 57.000 dan maximum 84.000
sedangkan pada SMAN Kabupaten memiliki nilai minimum 52.000 dan maximum
92.000, hal ini menunjukkann bahwa SMAN Kabupaten memiliki nilai minimum

yang lebih rendah dan nilai maximum yang lebih tinggi.

Tabel 4. 18 Uji Anova Pada SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten
Kerinci

Homogenei Sum of
ty Cases df Mean Square F ]
. Squares
Correction
Welch Sekolah 0.18 1 0.18 0.004 | 0.947
Residuals 8193 184.599 44.383

Pada Tabel 4.18 Menunjukkan yaitu Uji Anova pada dua sekolah. Jadi, nilai P

pada tabel diatas memperoleh nilai 0.947 maka nilai ini dapat dikatakan tidak

Tabel 4. 19 Uji Anova Pada SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten
Kerinci

signifikan karena diatas nilai signifikasi yang dipakai pada umumnya yaitu (0.05).
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4.569

1|

198 |

0.034

Pada Tabel 4.19 Nilai P pada tabel diatas memperoleh nilai 0.034, Maka nilai

ini dapat dikatakan bahwa kedua kelompok itu tidak homogenitas (sama) dikarenakan

nilai p lebih dari (0.05).

Berikut Perbandingan hasil penelitian perindikator pada siswa SMAN 2 Kota

Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci:

a. Perbandingan Hasil Penelitian Pada Indikator Keadilan SMAN 2 Kota

Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Berikut ini menyajikan statistic deskriptif pada indikator keadilan di

SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Data yang

dianalisis terdiri dari 200 responden tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 20 Descriptive Statistic Pada Indikator Keadilan SMAN 2 Kota Sungai
Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Keadilan
- SMAN Kota SMAN Kabupaten
Valid 100 100
aMissing 0 0
Mean 14.060 12.910
dStd. Deviation 2.242 2.400
Shapiro-Wilk 0.966 0.958
aP-value of Shapiro-Wilk 0.010 0.003
Minimum 9.000 5.000
Maximum 20.000 18.000

Tabel 4.20 di atas memberikan gambaran statistik deskriptif tentang indikator

Keadilan di dua sekolah yaitu SMAN Kota dan SMAN Kabupaten. Pada nilai

rata-rata indikator keadilan, SMAN Kota memiliki nilai rata-rata 14.060

sedangkan SMAN Kabupaten memiliki nilai rata-rata yang sedikit lebih rendah

yaitu 12.910, Hal ini menunjukkan bahwa persepsi keadilan di SMAN Kota lebih
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tinggi daripada SMAN Kabupaten. Pada Standar Deviasi SMAN Kota
memperoleh nilai 2.242 sedangkan SMAN Kabupaten 2.400, ini menunjukkan
bahwa data untuk kedua sekolah memiliki tingkat variabilitas yang cukup mirip.
Namun, SMAN Kabupaten sedikit lebih beragam. Selanjutnya, Pada nilai
Shapiro-Wilk SMAN Kota memperoleh nilai yaitu P-value (0.010) sedangkan
SMAN Kabupaten memperoleh nilai yaitu P-value (0.003), Hal ini menunjukkan
bahwa pada indikator keadilan pada kedua sekolah datanya tidak cenderung
mengikuti distribusi normal dikarenakan P-value kurang dari (0.05) .Dan nilai
minimum pada SMAN Kota 9.000 dan nilai maksimum yaitu 20.000 Sedangkan
SMAN Kabupaten memiliki nilai minimum yaitu 5.000 dan nilai maxsimum

yaitu 18.000.

Tabel 4. 21 Uji Anova Pada Indikator Keadilan SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan
SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Cases |Sum of Squares df Mean Square F p
Sekolah 66.125 1 66.125 12.261 <.001
Residuals 1067.83 198 5.393

Pada Tabel 4.21 Nilai p menunjukkan signifikansi statistik hasil uji
ANOVA untuk indikator keadilan. Dalam tabel ini, nilai p adalah < 0,001, yang
berarti jauh lebih kecil dari batas signifikansi umum, yaitu 0,05. Nilai p yang
sangat kecil ini (< 0,001) menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
secara statistik pada variabel Keadilan antara kedua kelompok yang diuji. Jadi,
kolom p menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam persepsi keadilan

antara kedua sekolah.

. Perbandingan Hasil Penelitian Pada Indikator Kejujuran SMAN 2 Kota

Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci
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Berikut ini menyajikan statistic deskriptif pada indikator kejujuran di
SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Data yang

dianalisis terdiri dari 200 responden tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 22 Descriptive Statistic Pada Indikator Kejujuran SMAN 2 Kota Sungai
Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Kejujuran
p SMAN Kota SMAN Kabupaten
A Valid 100 100
Missing 0 0
d Mean 13.240 13.430
Std. Deviation 1.787 2.203
4 Shapiro-Wilk 0.957 0.971
P-value of Shapiro-Wilk 0.002 0.029
Minimum 10.000 8.000
Maximum 18.000 20.000

T

abel 4.22 Menjelaskan variabel sekolah pada indikator kejujuran, yaitu SMAN
Kota dengan jumlah 100 siswa dan SMAN Kabupaten dengan jumlah 100 siswa.
Rata-rata pada SMAN Kota memperoleh nilai yaitu 13.240 sedangkan SMAN
Kabupaten memperoleh nilai yaittu 13.430, Hal ini menunjukkan tingkat
kejujuran umum dalam masing-masing kelompok, di mana kedua kelompok
memiliki nilai yang hampir sama. Selanjutnya SMAN Kota memiliki nilai standar
deviasi yaitu 1.787 sedangkan SMAN Kabupaten memiliki nilai standar deviasi
yaitu 2.203, Artinya, nilai kejujuran dalam SMAN Kabupaten sedikit lebih
bervariasi dibandingkan dengan SMAN Kota. Selanjutnya, Nilai statistik Shapiro-
Wilk SMAN Kota memperoleh nilai P-value (0.002) dan SMAN Kabupaten P-
value (0.029), Hal ini menunjukkan bahwa kedua sekolah itu datanya tidak
cenderung mengikuti distribusi normal dikarenakan P-value lebih kecil dari

(0.05). Dan pada SMAN Kota memiliki nilai minimum sebesar 10.000,
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sedangkan SMAN Kabupaten memiliki nilai minimum sebesar 8.000, Hal ini
menunjukkan bahwa nilai terendah pada kejujuran dalam kelompok SMAN
Kabupaten sedikit lebih rendah dibandingkan SMAN Kota dan pada nilai
maximum SMAN Kota memiliki nilai maksimum sebesar 18.000 sedangkan
SMAN Kabupaten memiliki nilai maksimum sebesar 20.000, Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat beberapa individu dalam SMAN Kabupaten yang

mencapai nilai kejujuran lebih tinggi dibandingkan dengan SMAN Kota.

Tabel 4. 23 Uji Anova Pada Indikator Kejujuran SMAN 2 Kota Sungai Penuh
dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Cases Sum of Squares df Mean Square F p
P
Sekolah 1.805 1 1.805 0.449 | 0.504
Residuals 796.75 198 4.024

da Tabel 4.23 Kolom p menunjukkan untuk menguji signifikansi statistik dari
perbedaan antara kelompok dalam indikator Kejujuran. Karena nilai p (0.504)
jauh lebih besar daripada tingkat signifikansi umum yang biasa digunakan (0.05),
maka hasil ini tidak signifikan secara statistik. Artinya, tidak ada perbedaan yang

signifikan dalam skor kejujuran antara kelompok yang diuji.

Perbedaan Hasil Penelitian Pada Indikator Kesopanan SMAN 2 Kota

Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Berikut ini menyajikan statistic deskriptif pada indikator kesopanan di
SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Data yang

dianalisis terdiri dari 200 responden tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 24 Descriptive Statistic Pada Indikator Kesopanan SMAN 2 Kota Sungai
Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci
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Kesopanan

SMAN Kota SMAN Kabupaten
Valid 100 100
Missing 0 0
Mean 19.240 18.670
Std. Deviation 2.270 2.811
Shapiro-Wilk 0.974 0.963
P-value of Shapiro-Wilk 0.041 0.007
Minimum 13.000 10.000
Maximum 24.000 25.000

Pada Tabel 4.24 Menjelaskan descriptive statistic sekolah pada
indikator kesopanan yaitu pada SMAN Kota dengan jumlah 100 siswa dan
SMAN Kabupaten dengan jumlah 100 siswa. Nilai rata-rata untuk SMAN Kota
adalah 19.240, sedangkan untuk SMAN Kabupaten adalah 18.670, Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada indikator kesopanan SMAN Kota lebih
tinggi daripada SMAN Kabupaten. Selanjutnya, Nilai Standar Deviasi untuk
SMAN Kota adalah 2.270, sedangkan untuk SMAN Kabupaten adalah 2.811, Hal
ini menunjukkan bahwa SMAN Kabupaten memiliki penyebaran data sedikit
lebih variasi dibandingkan SMAN Kota. Selanjutnya, Nilai statistik Shapiro-Wilk
SMAN Kota memperoleh nilai P-value (0.041) dan SMAN Kabupaten P-value
(0.007), Hal ini menunjukkan bahwa kedua sekolah itu datanya tidak cenderung
mengikuti distribusi normal dikarenakan P-value lebih kecil dari (0.05). Dan pada
Nilai minimum SMAN Kota adalah 13.000, sedangkan SMAN Kabupaten adalah
10.000, Hal ini menunjukkan pada SMAN Kabupaten memiliki nilai minimum
yang rendah daripada SMAN Kota. Pada nilai maximum SMAN Kota yaitu
24.000 dan SMAN Kabupaten yaitu 25.000, Hal ini menunjukkan bahwa nilai

maximum SMAN Kabupaten lebih tinggi daripada SMAN Kota.

Tabel 4. 25 Uji Anova Pada Indikator Kesopanan SMAN 2 Kota Sungai Penuh
dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci
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Cases Sum of Squares | df Mean F p
Square
Sekolah 16.245 1 16.245 | 2.489 0.116
Residuals 1292.35 198 6.527

Pada Tabel 4.25 Kolom p digunakan untuk menguji signifikansi statistik

dari perbedaan antara kelompok dalam indikator Kesopanan. Pada tabel ini, nilai

p adalah 0.116. Karena nilai P lebih besar dari (0.05), Hasil ini menunjukkan

bahwa perbedaan yang ditemukan diantara 2 kelompok pada indikator kesopanan

tidak signifikan.

. Perbandingan Hasil Penelitian Pada Indikator Kesabaran SMAN 2 Kota

Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Berikut ini menyajikan statistic deskriptif pada indikator kesabaran di

SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Data yang

dianalisis terdiri dari 200 responden tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Tabel 4. 26 Descriptive Statistic Pada Indikator Kesabaran SMAN 2 Kota Sungai

P

€ Kesabaran

n

u SMAN Kota SMAN Kabupaten

h ™ Valid 100 100
Missing 0 0

d|  Mean 13.940 15.140

a Std. Deviation 2.150 2.433

N1 Shapiro-Wilk 0.968 0.968
P-value of Shapiro-Wilk 0.015 0.016

S| Minimum 9.000 7.000

1[:4 Maximum 20.000 20.000

N 3 Kabupaten Kerinci
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Pada Tabel 4.26 Menjelaskan descriptive statistic sekolah pada indikator
kesabaran yaitu pada SMAN Kota dengan jumlah 100 siswa dan SMAN
Kabupaten dengan jumlah 100 siswa. Pada SMAN Kota memiliki rata-rata skor
kesabaran sebesar 13.940, sedangkan SMAN Kabupaten memiliki rata-rata yang
lebih tinggi, yaitu 15.140. Ini menunjukkan bahwa secara umum, SMAN
Kabupaten memiliki tingkat kesabaran yang lebih tinggi daripada SMAN Kota.
Selanjutnya, standar deviasi dalam SMAN Kota adalah 2.150, sedangkan pada
SMAN Kabupaten adalah 2.433. Nilai standar deviasi yang lebih tinggi pada
SMAN Kabupaten menunjukkan bahwa skor kesabaran di kelompok ini lebih
bervariasi dibandingkan SMAN Kota. Selanjutnya, Nilai statistik Shapiro-Wilk
SMAN Kota memperoleh nilai P-value (0.015) dan SMAN Kabupaten P-value
(0.016), Hal ini menunjukkan bahwa kedua sekolah itu datanya tidak cenderung
mengikuti distribusi normal dikarenakan P-value lebih kecil dari (0.05). Dan Pada
nilai minimum dalam skor kesabaran untuk SMAN Kota adalah 9.000, sedangkan
untuk SMAN Kabupaten adalah 7.000. Ini berarti dalam SMAN Kabupaten ada
individu dengan skor kesabaran yang lebih rendah dibandingkan SMAN Kota.
Pada nilai maksimum untuk skor kesabaran di SMAN Kota adalah 20.000,

sedangkan di SMAN Kabupaten adalah 20.000.

Tabel 4. 27 Uji Anova Pada Indikator Kesabaran SMAN 2 Kota Sungai Penuh
dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Cases Sum of Squares df Mean Square F p

Sekolah 72 1 72 13.659 <.001
Residuals 1043.68 198 5.271




45

Pada Tabel 4.27 Kolom p menunjukkan nilai P-value, yang digunakan
untuk menguji signifikansi statistik dari perbedaan antara kelompok dalam
indikator Kesabaran. Pada kolom p-value 0.001 lebih kecil dari tingkat
signifikansi umum yang biasa digunakan (0.05), hasil ini menunjukkan bahwa
perbedaan rata-rata Kesabaran antara SMAN Kota dan Kabupaten adalah

signifikan secara statistik.

Perbandingan Hasil Penelitian Pada Indikator Kedermawaan SMAN 2 Kota

Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Berikut ini menyajikan statistic deskriptif pada indikator kedermawaan di

SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Data yang

Tabel 4. 28 Descriptive Statistic Pada Indikator Kedermawaan SMAN 2 Kota
Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

dianalisis terdiri dari 200 responden tanpa adanya data yang hilang (missing = 0).

Kedermawaan

SMAN Kota SMAN Kabupaten
Valid 100 100
Missing 0 0
Mean 09.70 10.09
Shapiro-Wilk 0.919 0.931
P-value of Shapiro-Wilk <.001 <.001
Std. Deviation 1.087 1.408
Minimum 7 5
Maximum 12

Pada Tabel 4.28 Menjelaskan descriptive statistic sekolah pada indikator
kedermawaan yaitu pada SMAN Kota dengan jumlah 100 siswa dan SMAN
Kabupaten dengan jumlah 100 siswa. Rata-rata untuk SMAN Kota adalah 9.700,
sedangkan untuk SMAN Kabupaten adalah 10.090. Ini menunjukkan bahwa,

secara rata-rata, nilai kedermawaan di SMAN Kabupaten lebih tinggi daripada
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SMAN Kota. Selanjutnya, Standar deviasi untuk SMAN Kota adalah 1.087, dan
untuk SMAN Kabupaten adalah 1.408. Standar deviasi ini menunjukkan tingkat
variasi atau penyebaran data di setiap kelompok. Nilai yang lebih tinggi pada
SMAN Kabupaten 1.408, ini menunjukkan bahwa di SMAN Kabupaten lebih
beragam dibandingkan dengan SMAN Kota. Selanjutnya, Nilai statistik Shapiro-
Wilk SMAN Kota memperoleh nilai P-value (0.001) dan SMAN Kabupaten P-
value (0.001), Hal ini menunjukkan bahwa kedua sekolah itu datanya tidak
cenderung mengikuti distribusi normal dikarenakan P-value lebih kecil dari
(0.05). Selanjutnya, nilai minimum pada SMAN Kota memproleh 7.000 dan

maksimum adalah 12.000 sedangkan nilai minimum pada SMAN Kabupaten

Tabel 4. 29 Uji Anova Pada Indikator Kedermawaan SMAN 2 Kota Sungai Penuh
dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci
memperoleh 5.000 dan maksimum adalah 13.000.

Cases Sum of Squares| df [Mean Square F p
Sekolah 7.605 1 7.605 4.808 0.029
Residuals 313.19 198 1.582

Pada Tabel 4.29 Kolom p menunjukkan nilai p-value, yang digunakan
untuk menguji signifikansi statistik dari perbedaan antara kelompok dalam
indikator Kedermawaan. Pada kolom p, Nilai p adalah 0.029, yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi umum (0.05). Ini menunjukkan bahwa perbedaan rata-

rata Kedermawaan antara kelompok signifikan secara statistik.

B. Pembahasan



47

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberapa aspek terkait Pemahaman
Etika Islam Pada Siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci.
Pertama, Penelitian ini ingin melihat bagaimana tingkat pemahaman etika islam pada
SMAN 2 Kota Sungai Penuh. Kedua, Melihat bagaimana tingkat pemahaman etika islam
pada SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Selanjutnya, Mengetahui perbedaan signifikan
terhadap tingkat pemahaman konsep etika islam antara siswa SMAN 2 Kota Sungai
Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci. Indikator yang digunakan untuk mengukur
pemahaman etika islam seperti keadilan, kejujuran, kesopanan, kesabaran, dan

kedermawanan (Romlah & Rusdi, 2023).

Berikut adalah pembahasan lebih lanjut mengenai hasil pada masing-masing
sekolah :
1. Pemahaman Etika Islam Pada SMAN 2 Kota Sungai Penuh
Pada Penelitian ini SMAN 2 Kota Sungai Penuh dengan jumlah 100 siswa.
Yang dimana nilai rata-rata memperoleh nilai 70.180. Pada Penelitian (Rasimin et al.,
2021) Dalam Islam etika harus dilibatkan saat proses interaksi antara belajar dan
mengajar berlangsung untuk mencapai keberhasilan belajar,. Dan juga pada penelitian
(Aprilia, 2022) bahwa, interaksi yang dilakukan oleh remaja dalam lingkungan juga
butuh adanya etika karena mempengaruhi kepribadiannya.
Berikut adalah pembahasan lebih lanjut mengenai hasil pada masing-masing
indikator :
a. Indikator Keadilan Pada SMAN 2 Kota Sungai Penuh
Pada Indikator Keadilan nilai rata-rata pada siswa SMAN Kota memperoleh

nilai yaitul4.060. Keadilan dalam kehidupan menjadi kebutuhan penting bagi



48

manusia agar supaya setiap kewajibannya dalam upaya mencapai kebenaran
(Helmi, 2015).
b. Indikator Kejujuran Pada SMAN 2 Kota Sungai Penuh
Pada Indikator Kejujuran SMAN Kota memperoleh Nilai rata-rata yaitu
13.240. Perilaku jujur siswa memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
keteladanan guru dan orang tua (ulyati et al., 2020).
c. Indikator Kesopanan Pada SMAN 2 Kota Sungai Penuh
Pada Indikator Kesopanan Nilai rata-rata pada SMAN Kota memperoleh
nilai yaitu 19.240. Ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
terhadap peningkatan sikap kesopanan siswa diantaranya adalah faktor dari
keluarga dan teman sebaya dan warga sekolah (Andriyanto, 2021).
d. Indikator Kesabaran Pada SMAN 2 Kota Sungai Penuh
Pada Indikator Kesabaran Nilai rata-rata pada SMAN Kota memperoleh
nilai yaitu 13.940. Kesabaran dapat membantu siswa untuk tetap berkomitmen
meskipun menghadapi berbagai tantangan diperlukan untuk mendukung
kesejahteraan emosional siswa (Ummah, 2019).
e. Indikator Kedermawaan Pada SMAN 2 Kota Sungai Penuh
Pada Indikator Kedermawaan Nilai rata-rata pada SMAN Kota
memperoleh nilai yaitu 9.700. kedermawanan tidak hanya merupakan tindakan
sosial, tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Dengan memberikan sedekah, seseorang dapat membantu sesama dan
mendapatkan pahala yang berlipat ganda (Triani, 2021).
2. Pemahaman Etika Islam Pada SMAN 3 Kabupaten Kerinci
Pada Penelitian ini SMAN 3 Kabupaten Kerinci dengan jumlah 100 siswa.

Yang dimana Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten memperoleh nilai 70.240.



49

Menurut Penelitian (Ungusari, 2015b) bahwa perilaku etika siswa di sekolah sangat
bervariasi, sebagian siswa mencerminkan etika yang baik, sementara yang lain
menunjukkan perilaku yang kurang baik. Pembentukan etika siswa memiliki peran
yang sangat signifikan dalam konteks Pendidikan sebagai usaha untuk menciptakan
generasi yang berkualitas (Nabila et al., 2023).
Berikut adalah pembahasan lebih lanjut mengenai hasil pada masing-masing
indikator :
a. Indikator Keadilan Pada SMAN 3 Kabupaten Kerinci
Pada Indikator Keadilan Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten
memperoleh nilai yaitu 12.910. Temuan (Sudarta, 2022) bahwa Upaya
menerapkan nilai moral keadilan sesuai hati nurani pada siswa menciptakan
konteks perkembangan moral yang dapat dilihat dari sikap siswa yang telah dapat
menjaga hubungan baik dengan teman sekelasnya dan keseharian siswa yang
senang berteman dan bergaul dengan teman sekelasanya.
b. Indikator Kejujuran Pada SMAN 3 Kabupaten Kerinci
Pada Indikator Kejujuran Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten
memperoleh nilai yaitu 13.430. Penelitian (Tamjid, 2023) bahwa di sekolah siswa
diajarkan berbagai macam ilmu pegetahuan tentang berbagai hal, tidak terkecuali
pendidikan karakter terutama sikap jujur, Perilaku jujur sangat penting dimiliki
oleh setiap orang tanpa terkecuali.
c. Indikator Kesopanan Pada SMAN 3 Kabupaten Kerinci
Pada Indikator Kesopanan Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten
memperoleh nilai yaitu 18.670. Pada Penelitian (Jamilah et al., 2024) bahwa
dengan adanya sikap kesopanan sikap siswa yang semakin baik (perbaikan

akhlak), dan memberikan efek jera kepada siswa, sehingga menimbulkan rasa
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kesadaran yang tinggi dalam mengikuti aturan dan meninggalkan apa yang
dilarang di sekolah.
d. Indikator Kesabaran Pada SMAN 3 Kabupaten Kerinci
Pada Indikator Kesabaran Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten
memperoleh nilai yaitu 15.140. Temuan (Islam & Hidayat, 2023) Kesabaran
memiliki pengaruh terhadap pengendalian diri serta pengendalian emosi yang
dirasakan sehingga menjadikan siswa dapat menerima dirinya dengan sepenuhnya
tanpa syarat.
e. Indikator Kedermawaan Pada SMAN 3 Kabupaten Kerinci
Pada Indikator Kedermawaan Nilai rata-rata pada SMAN Kabupaten
memperoleh nilai yaitu 10.090. Pada Penelitian (Anastasya & Wulandari, 2022)
bahwa karakter peduli sosial atau sangat penting dimiliki oleh siswa sebagai
bekal dalam berinteraksi sosial. Tanpa adanya karakter sosial yang baik, maka
akan berkurangnya generasi muda yang berakhlak mulia.
3. Perbedaan Pemahaman Etika Islam Pada Siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh

dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Pada Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada pemahaman etika Islam antara siswa SMAN Kota dan Kabupaten
memperoleh nilai p (0.947), lebih besar dari nilai signifikan pada umumnya yaitu (0.05)
dan juga terdapat nilai rata-rata siswa SMAN Kota dan Kabupaten hampir setara yang
Dimana SMAN Kota memperoleh nilai rata-rata 70.180 sedangkan rata-rata siswa SMAN
Kabupaten adalah 70.240. Menurut (Indrayana & Nursalim, 2018) Aspek perkembangan
pribadi siswa diharapkan membantu mereka memahami kemampuan dan keinginan diri
sendiri serta menerima keadaan diri secara positif, sehingga mereka mampu menunjukkan

perilaku yang mencerminkan keragaman pribadi. Hal ini sejalan dengan penelitian
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(Fatimah, 2014) bahwa Pentingnya pembinaan akhlak bagi siswa SMA tidak hanya
terlihat dari hasilnya, tetapi juga dari proses yang dijalani. Jadi, pembinaan akhlak
penting dalam membentuk pribadi siswa yang mampu menerima dan memahami diri
sendiri, serta menunjukkan perilaku positif sesuai dengan nilai etika Islam.

Berikut adalah pembahasan lebih lanjut mengenai hasil pada masing-masing

indikator:
a. Perbedaan Pada Indikator Keadilan Antara Siswa SMAN 2 Kota Sungai
penuh dan SMAN 3 Kabuapaten Kerinci
Menurut (Almubarok, 2018) Islam mengajarkan setiap individu untuk
berlaku adil dan menegakkan keadilan dalam setiap tindakan yang dilakukan.
Pada nilai rata-rata indikator keadilan, SMAN Kota memiliki nilai rata-rata
sedikit lebih tinggi yang memperoleh nilai rata-rata yaitu 14.060 dibandingkan
SMAN Kabupaten, Hal ini menunjukkan bahwa persepsi keadilan di SMAN Kota
lebih tinggi daripada SMAN Kabupaten. Penelitian (Yunita et al., 2023)
menunjukkan bahwa persepsi keadilan di sekolah dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk akses terhadap sumber daya pendidikan dan
pengalaman siswa di lingkungan sekolah. Dan keadilan diwujudkan melalui
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas yang terintegrasi dalam mata

pelajaran kelompok pengembangan kepribadian (Rianto, 2016).

Pada indikator keadilan terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
sekolah itu, karena memperoleh nilai p (0,001) yang lebih kecil dari nilai
signifikansi biasanya yaitu 0,05. Temuan ini sejalan dengan Penelitian
(Paramitha et al., 2023) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam
persepsi keadilan antara dua kelompok siswa dengan nilai p (0,000). Hasil ini

mendukung pentingnya keadilan dalam konteks pendidikan dan memberikan
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bukti bahwa perbedaan tersebut signifikan secara statistik, yang sejalan dengan
nilai p yang lebih kecil dari 0,05. dan ditemukan juga pada penelitian (Rasyid et
al., 2024) bahwa keadilan dalam suatu organisasi dapat berpengaruh signifikan
terhadap hasil yang diperoleh, memiliki nilai p (0,034), yang menunjukkan

signifikan.

. Perbedaan Pada Indikator Kejujuran Antara Siswa SMAN 2 Kota Sungai
Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Pada indikator kejujuran SMAN Kota memperoleh nilai rata-rata yaitu
13.240 sedangkan SMAN Kabupaten memperoleh nilai rata-rata yaitu 13.430,
Hal ini menunjukkan tingkat kejujuran kedua kelompok memiliki nilai yang
hampir sama. nilai kejujuran siswa di berbagai sekolah sering kali tidak jauh
berbeda, terutama dalam konteks pendidikan formal, di mana nilai-nilai moral
dan etika diajarkan secara bersamaan dengan akademik (Hariandi, 2020). Dalam
sebuah penelitian (Yansi et al., 2024) yang membandingkan kinerja akademik dan
etika siswa di sekolah, ditemukan bahwa pendekatan pendidikan yang sama

cenderung menghasilkan hasil yang serupa dalam hal kejujuran.

Pada indikator kejujuran tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua sekolah tersebut, Karena nilai p (0.504) jauh lebih besar daripada tingkat
signifikansi umum yang biasa digunakan (0.05). Perbedaan dalam kualitas sikap
jujur antara siswa di berbagai jenis sekolah, menunjukkan bahwa perbedaan
tersebut tidak selalu signifikan tergantung pada konteks pendidikan yang lebih
luas (Suparman, 2011). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ungusari, 2015a)
bahwa meskipun ada situasi yang mendorong ketidakjujuran, sebagian besar

siswa tetap menunjukkan perilaku jujur.
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C. Perbedaan Pada Indikator Kesopanan Antara Siswa SMAN 2 Kota Sungai
Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Pada indikator kesopanan untuk SMAN Kota memperoleh nilai rata-rata
yaitu 19.240, sedangkan untuk SMAN Kabupaten yaitu 18.670, Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada indikator kesopanan SMAN Kota lebih
tinggi daripada SMAN Kabupaten. pembiasaan perilaku sopan di kelas sangat
penting untuk meningkatkan kesopanan siswa(Shelemo, 2023). Pada penelitian
(Elferina Y Siregar, 2024) bahwa meskipun sebagian besar tuturan siswa
tergolong santun, masih terdapat pelanggaran terhadap prinsip kesantunan.

Pada indikator kesopanan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
diantara 2 sekolah tersebut. Hal ini diperoleh nilai p adalah 0.116. Karena nilai p
lebih besar dari (0.05). Pada penelitian (Yolanda et al., 2023) faktor lingkungan
dan interaksi di sekolah memiliki pengaruh terhadap norma kesopanan peserta
didik, meskipun terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi, tidak ada perbedaan
signifikan dalam norma kesopanan antara siswa. Sejalan dengan temuan (Ronatal
et al., 2024) perilaku kesopanan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
kebebasan berpendapat dan perkembangan zaman.

d. Perbedaan Pada Indikator Kesabaran Antara Siswa SMAN 2 Kota Sungai
Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Pandangan Islam, sabar berarti kuat, teguh pendirian, atau tidak putus asa
ketika menghadapi rintangan, dan terus berusaha secara maksimal (Dakwah,
2018). Pada SMAN Kota memiliki rata-rata skor kesabaran sebesar 13.940,
sedangkan SMAN Kabupaten memiliki rata-rata yang lebih tinggi, yaitu 15.140.
Ini menunjukkan bahwa secara umum, SMAN Kabupaten memiliki tingkat

kesabaran yang sedikit lebih tinggi daripada SMAN Kota. Melalui keteladanan,
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pembiasaan, dan nasihat, dapat membantu siswa mengembangkan sifat sabar
(Hodijah et al., 2019). Pada penelitian (Siregar et al., 2024) siswa yang mampu
menerapkan prinsip-prinsip kesabaran dalam kehidupan sehari-hari cenderung
memiliki kesejahteraan mental yang lebih baik dan mampu mengelola stres
akademik dengan lebih efektif.

Pada indikator kesabaran terdapat perbedaan yang signifikan pada 2
sekolah tersebut dengan memperoleh nilai p (0.001) lebih kecil dari tingkat
signifikansi umum yang biasa digunakan (0.05), Temuan dari (Indria et al., 2019)
bahwa kesabaran dapat membantu siswa menghadapi tantangan dan tekanan
akademik, dengan nilai signifikansi (0,000). Hal ini sejalan dengan temuan
(Mulasi et al., 2023) kesabaran berkontribusi pada kemampuan siswa untuk fokus
dan tekun dalam belajar, yang berakhir pada prestasi akademik yang lebih baik.
Perbedaan Pada Indikator Kedermawaan Antara Siswa SMAN 2 Kota
Sungai Penuh dan SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Salah satu ajaran islam yang diperintahkan oleh allah kepada umatnya
adalah peduli dan berdarma (Triani, 2021). Pada indikator kedermawaan Nilai
Rata-rata untuk SMAN Kota adalah 9.700, sedangkan untuk SMAN Kabupaten
adalah 10.090. Ini menunjukkan bahwa, secara rata-rata, nilai kedermawaan di
SMAN Kabupaten lebih tinggi daripada SMAN Kota. kedermawanan perlunya
untuk ditumbuhkan serta dikembangkan kepada peserta didik di dalam
lingkungan sekolah agar nantinya peserta didik tersebut mampu
mengaplikasikannya di dalam kehidupan sehari-hari (Hakim & Sitorus, 2023).
Pada penelitian (Aini, 2024) faktor yang mempengaruhi sikap kedermawaan

siswa, termasuk aspek sosial, ekonomi, dan pendidikan.
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Pada indikator kedermawaan terdapat perbedaan signifikan dengan
memperoleh Nilai p adalah 0.029, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi umum
(0.05). Ini menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata Kedermawaan antara
kelompok signifikan secara statistik. Kegiatan infak dan sedekah dapat
meningkatkan kepekaan sosial dan rasa syukur di kalangan siswa (Barokah,
2016). Pada penelitian (Salsabila, 2023) bahwa bimbingan melalui sedekah tidak
hanya meningkatkan kesadaran akan pentingnya membantu sesama, tetapi juga

membentuk kebiasaan positif dalam berderma.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui analisa data dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut, Pada Tingkat pemahaman etika islam pada siswa SMAN 2
Kota Sungai Penuh memiliki nilai rata-rata sedikit lebih tinggi yaitu pada indikator
keadilan dan kesopanan. Pada indikator keadilan memperoleh nilai rata-rata 14.060
sedangkan indikator kesopanan memperoleh nilai rata-rata yaitu 19.240.

Selanjutnya, Pada Tingkat pemahaman etika islam pada siswa SMAN 3
Kabupaten Kerinci memiliki nilai rata-rata sedikit lebih tinggi yaitu pada indikator
kejujuran, kesabaran, dan kedermawaan. Pada indikator kejujuran memperoleh nilai rata-
rata 13.430, Indikator kesabaran memperoleh nilai rata-rata 15.140, Dan Indikator

kedermawaan memperoleh nilai rata-rata 10.090.

Pada hasil penelitian diatas tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam
pemahaman etika islam antara SMAN Kota dan SMAN Kabupaten yang memperoleh
nilai p (0.947) lebih besar dari nilai signifikan pada umumnya (0.05), Dan juga pada etika
islam nilai rata-rata SMAN Kota dan SMAN Kabupaten memiliki nilai yang hampir
setara, Namun pada SMAN Kabupaten memperoleh sedikit lebih tinggi yaitu 70.240

sedangkan SMAN Kota memiliki nilai rata-rata yaitu 70.180.

B. Saran

1. Untuk SMAN 2 Kota Sungai Penuh
Berdasarkan kesimpulan diatas, kepada SMAN 2 Kota Sungai Penuh untuk
terus meningkatkan pemahaman siswa pada indikator kejujuran, kesabaran, dan

kedermawaan yang menunjukkan nilai rata-rata lebih rendah dibandingkan indikator
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lainnya, melalui kegiatan pembelajaran berbasis nilai-nilai etika Islam yang lebih
variatif dan integrasi dalam kegiatan ekstrakurikuler
. Untuk SMAN 3 Kabupaten Kerinci

Berdasarkan Kesimpulan diatas, SMAN Kabupaten disarankan ntuk
memperkuat pemahaman siswa pada indikator keadilan dan kesopanan yang
cenderung lebih rendah dibandingkan indikator lain, dengan menekankan pentingnya
penerapan sikap adil dan sopan dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui program
pendidikan karakter maupun role model dari guru dan tenaga pendidik. Keduanya
diharapkan terus memelihara komitmen dalam meningkatkan etika Islam di kalangan
siswa demi menciptakan generasi yang berakhlak mulia.

. Untuk Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang berminat untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai
masalah yang ada hubungan dengan penelitian ini, sebaiknya menggunakan instrumen
yang berbeda, teknik pengambilan sampel yang berbeda, dan memperhatikan
kelemahan-kelemahan yang ada, sehingga diperoleh penelitian baru yang dapat

menyempurnakan ini.
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Lampiran 1.

LAMPIRAN

Kisi--kisi Soal Instrumen Penelitian

Variabel Definisi Definisi Operasional | Indikator No Item
Variabel
Pemahaman | Etika Islam | Etika dalam islam Keadilan 1,2,3,4
Etika (akhlaq) adalah sebagai
Islam merupakan | perangkat nilai yang
cabang tidak terhingga dan Kejujuran 5678
ilmu dalam | agung yang
agama bukan saja beriskan
Islam yang | sikap, prilaku secara
membahas | normative, yaitu Kesopanan 9,10, 11,
tentang dalam bentuk 12,13
nilai-nilai hubungan manusia
moral dan dengan tuhan (iman), | Kesabaran 14, 15, 16,
perilaku melainkan wujud dari 17, 18
yang baik | hubungan manusia
berdasarkan | terhadap Tuhan,
ajaran Al- Manusia dan alam i dermawagg 19, 20.
Qur'an dan | semesta dari sudut
Hadits pangan historisitas
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat

3. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan keadaan
teman-teman yang sesungguhnya dengan memberikan tanda centang (V) dengan

ketentuan sebagai berikut:

SS : Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan
S : Jika anda Setuju dengan pernyataan
N : Jika anda Netral dengan pernyataan

TS : Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan

STS :Jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan

Contoh:

No Pernyataan SS| S | N | TS |STS

1. FEtika Islam N
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ANGKET ETIKA ISLAM

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin :

Sekolah

Kelas

No Pernyataan SS TS STS

1. | Mengutamakan kepentingan pribadi dalam
kelompok adalah hal yang wajar selama
hasil akhirnya adil.

2. | Menganggap bahwa semua orang berhak
mendapatkan perlakuan yang sama, tanpa
memandang status sosial mereka.

3. | Saya merasa wajar jika saya mendapatkan
perlakuan istimewa dari guru karena saya
selalu mendapatkan nilai tinggi.

4. | Membantu teman yang kesulitan saat ujian
karena merasa semua orang berhak lulus.

5. | Mengungkapkan pendapat yang
sesungguhnya dalam diskusi kelas meskipun
berbeda dari pendapat yang lain adalah hal
yang perlu dilakukan.

6. | Saya tidak merasa perlu melaporkan
kesalahan teman saya kepada guru, karena
itu bukan urusan saya.

7. | Saya lebih suka menghindari memberikan
jawaban yang jujur jika itu dapat
menimbulkan masalah.

8. | Menceritakan  kebenaran sepenuhnya
meskipun itu bisa merugikan diri sendiri
adalah tindakan yang mulia.

9. | Menghormati pendapat orang lain dalam

diskusi meskipun sangat berbeda adalah
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tanda kesopanan.

10.

Mengkritik teman di depan orang banyak
untuk memberikan pelajaran adalah hal yang

dapat diterima jika dilakukan dengan baik.

11.

Saya merasa bahwa terkadang tidak perlu
berbicara dengan sopan jika teman saya

adalah orang yang sangat dekat.

12.

Saya memperlakukan semua orang dengan

hormat, tanpa memandang usia atau jabatan.

13.

Saya merasa boleh memotong pembicaraan
jika saya merasa lebih tahu tentang topik

tersebut.

14.

Ketika menghadapi situasi yang tidak saya

sukai, Saya selalu bersabar.

15.

Saya merasa tergesa-gesa ketika orang lain
tidak secepat saya dalam memahami

pelajaran.

16.

Menghadapi ejekan dari teman dengan
tenang tanpa membalas adalah bukti

kekuatan batin yang perlu dikembangkan.

17.

Menunda menyelesaikan tugas karena
adanya masalah yang mengganggu adalah

sesuatu yang bisa dimaklumi.

18.

Menahan diri untuk tidak marah ketika
dirugikan orang lain adalah tindakan yang

menunjukkan tingkat kesabaran yang tinggi.

19.

Membantu teman dengan harapan mereka
akan memberi tahu orang lain tentang
kebaikan Anda adalah cara yang efektif

untuk menunjukkan kedermawanan.

20.

Berbagi makanan atau barang pribadi
dengan teman, meskipun hanya jika mereka

benar-benar membutuhkannya dan bukan
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hanya karena mereka meminta, adalah hal

yang wajar untuk dilakukan.




Lampiran 3. Lembar Validasi Angket

INSTRUMEN PENELITIAN
PERBEDAAN PEMAHAMAN ETIKA ISLAM PADA SISWA SMAN KOTA SUNGAI
PENUH DAN SMAN KABUPATEN KERINCI

ANGKET

OLEH
RIFA ATUL MAHMUDAH
NIM. 2110201017

%r\ Axois\ ML

" gova

NSTITUT AG.

KERI

AMA ISLAM NE

hN \c |

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN JURUSAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

TAHUN 2024/1446 H
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Lampiran 4. Penskoran Pemahaman Etika Islam Siswa SMAN 2 Kota Sungai Penuh dan

SMAN 3 Kabupaten Kerinci
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Lampiran 5. Uji Validitas Instrumen Etika Islam
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UJI VALIDITAS
Item Total Kriteria
1 0.001 Valid
2 0.001 Valid
3 0.001 Valid
4 0.001 Valid
5 0.001 Valid
6 0.001 Valid
7 0.001 Valid
8 0.022 Valid
9 0.001 Valid
10 0.001 Valid
11 0.001 Valid
12 0.001 Valid
13 0.001 Valid
14 0.001 Valid
15 0.001 Valid
16 0.001 Valid
17 0.001 Valid
18 0.001 Valid
19 0.001 Valid
20 0.001 Valid




Lampiran 6. Uji Reliabilitas Instrumen Etika Islam
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UJI RELIABILITAS
Item Total Kriteria
1 0.584 Reliabilitas
2 0.570 Reliabilitas
3 0.567 Realibilitas
4 0.560 Realibilitas
5 0.566 Realibilitas
6 0.558 Realibilitas
7 0.592 Realibilitas
8 0.607 Realibilitas
9 0.579 Realibilitas
10 0.582 Realibilitas
11 0.559 Realibilitas
12 0.570 Realibilitas
13 0.554 Realibilitas
14 0.567 Realibilitas
15 0.571 Realibilitas
16 0.588 Realibilitas
17 0.576 Realibilitas
18 0.575 Realibilitas
19 0.557 Realibilitas
20 0.584 Realibilitas




Lampiran 7. Hasil Data Penelitian Uji Normalitas
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UJI NORMALITAS
Total
SMAN Kota SMAN Kabupaten

Valid 100 100
Missing 0 0
Mean 70.180 70.240
Std. Deviation 5.498 7.248
Shapiro-Wilk 0.983 0.984
P-value of Shapiro-Wilk 0.209 0.285
Minimum 57.000 52.000
Maximum 84.000 92.000




Lampiran 8. Hasil Data Penelitian Uji Homogenitas

F df1 df2 p

4.569 1 198 0.034

UJI HOMOGENITAS



Lampiran 9. Hasil Data Uji Anova
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UJIANOVA
Homogeneity M
Cases Sum of df can F P
Correction Squares Square
Welch Sekolah 0.18 1 0.18 0.004 0.947
Residuals 8193 184.599 |44.383
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Lampiran 10. Surat SK Pembimbing

'A‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Ji. Kapten Muradi Desa Sumur Gedang, Kecamatan Pesisir Bulit, Kota Sungai Penuh

KERINCGI Telp. (0748) 21065, Fax. (0748) 22114, Kode P0s.37112, Web:fik.iainkerinci.ac.id, Email: info@nik.iainkerinci.ac.id

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Nomor :B- 73 /In.31/D.1/PP.00.9/02/2025

TENTANG

PENETAPAN (PERBAIKAN) PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI|

Menimbang

MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2024/2025

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

. Untuk memperlancar tugas akhir skripsi mahasiswa program strata satu (S1) JAIN Kerinci, maka periu

o

1 (memperbaiki) ¢ ing/judul tugas akhir skripsi mah

. Bahwa nama yang tercantum dalam surat keputusan ini dipandang mampu dan cakap untuk

Mengingat

PN

o~N on

Memperhatikan

-

Menetapkan

vakan tugas it

Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.

- Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 Tentang Pendidikan Tinggi.

- Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen.

Peraturan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2022 perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 48
Tahun 2016 Tentang Ortaker IAIN Kerinci.

Keputusan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Statuta IAIN Kerinci.

. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

MEMUTUSKAN

! KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN TENTANG PENETAPAN

(PERBAIKAN) PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU
KEGURUAN SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2024/2025.

Pertama : Menetapkan Dr. Nuzmi Sasferi, S.Pd., M.P
dan 2) Tugas Akhir Skirpsi Mahasiswa:

Nama
NIM

d. dan Albertos Damni, S.Pdl, M. Pd sebagai Pembimbing (1

: Rifa Atul Mahmudah
: 2110201017

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul.Skripsi Lama

Judul Skripsi Baru

: Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) Kurikulum Merdeka Terhadap Pemahaman
Konsep Etika Islam Dikalangan Siswa SMAN

: Perbedaan Pemahaman Etika Islam Pada Siswa SMAN Kota
Sungai Penuh Dan SMAN Kabupaten Kerinci

Kedua : Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.

Kedua : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai tanggal 30 Juni 2025, dan apabila ada kesalahan
maka akan dilakukan perbaikan

Tembusan :
1. Ketua Jurusan/Program Studi
2. Dosen Pembimbing
3. Arsip

DITETAPKAN DI : Sungai Penuh
_ —-PADATANGGAL : /7 Maret 2025
RIAN 4




Lampiran 11. Surat Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

Iﬁij =AKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Ji. Kapten Muradi Desa Sumur Gedang, Kecamalan Pesisir Bukit, Kola Sungai Penuh
inci ac.id, Email. nfo@ ik iainkerinci.ac.id

XFERINCH Telp (0748) 21065, Fax. (0748) 22114, Kode Pos 37112, Web: fik faink

-B- 140 In3UD.UPP.00.9/ § /2024 22 Agustus 2024

Nomor
Lampiran :1 Halaman

Perihal :Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kota Sungai Penuh
Di

Teripat

Assalamulaikum Wr, Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka setiap mahasiswa diwajibkan
menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan hormat atas kesediaan

kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa berikut ini:

NAMA . Rifa Atul Mahmudah

NIM : 2110201017

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

Fakultas :  Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansilembaga Bapak/lbu, dengan judul skripsi: Perbedaan
Pemahaman Etika Islam Pada Siswa SMAN Kota Sungal Penuh Dan SMAN Kabupaten Kerincl.
Waktu penelitian yang dibernkan kepada vang bersangkutan minimal 2 (duaj bulan, dimulai pada tanggal

26 Agustus 2024 s.d 26 Oktober 2024.

Tembusan:

1. Rektor IAIN Kerinci (sebagal laporan)
2. Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga

3. Yang bersangkutan sebagal pegangan
4. Pertnggal
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian Kabupaten Kerinci

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Komplek Perkantoran Bukit Tengah, Siulak Kode Pos 37162

Pos-el Kesbangpolkabupatenkerinci@amail.com Web Kesbangpol.kerincikab.go.id
e ——

SBNISIRL =
Nomor : 071/379/Kesbang-Pol/X/2024
Membaca : Suratdari < IAIN-KERINCI Nomor : B-1640/In.31/D.1/PP.00.9/8/2024
Tanggal : 22 Agustus 2024 Perihal : Izin Penelitian

1. Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002 tenlang Sistem Nasional Penelitian Pengembangan dan
Penerapan lmu Pengetahuan dan Teknologi;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan Melakukan Penelitian dan Pengembangan
Bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan
Organisasi Asing;

3. Peraturan menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian;

4. Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisasi Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabualen kerinci sebagaimana lelah diubah terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2013
tentang Perubahan ketiga atas Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 tentang Pembentukan, Organisasi
dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kerinci;

5. Peraturan Bupali Nomor 6 Tahun 2014 tentang Uraian Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Kerinci.

Memperhatikan :  Proposal yang bersangkulan

Memberikan izin kepada  :  Nomor Urut 1379

Nama : RIFA ATUL MAHMUDAH

NIM / NPM 12110201017

Agama : ISLAM
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan (Pendidikan Agama Islam)

Kebangsaan : INDONESIA
No HP : 0852 2392 3087
Alamat : Desa Koto Patah Kec. Danau Kerinci Barat
Untuk : Mengadakan Penelitian
Judul PERBEDAAN PEMAHAMAN ETIKA ISLAM PADA SISWA SMAN KOTA SUNGAI PENUH DAN SMAN

KABUPATEN KERINCI

Tempal Penelitian : SMA Negeri 3 Kerinci

Wakiu : Agustus s/d Oktober 2024

Sebelum melakukan Penelitian terlebih dahulu melaporkan kepada Kaban/Kadis/Kakan/instansi yang

bersangkutan untuk mendapat petunjuk seperiunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan dan adat istiadat yang berlaku ditempat penelitian.

3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak ada kaitannya dengan Judul Penelitian dimaksud.

4. Laporan Hasil Penelilian disampaikan kepada Bupati Kerici melalui Badan Kesbangpol Kabupaten Kerinci
dan disampaikan kepada OPD dan atau Lembaga yang menjadi Objek Penelitiannya.

5. Tidak menggunakan Sural Rekomendasi Izin Penelitian ini untuk tujuan tertentu yang dapal mengganggu
kestabilan Pemerintah.

6. Tetap patuh dan mentaati protokol kesehatan selama melaksanakan penelitian.

7. Surat Rekomendasi Izin Penelitian ini akan dicabut kembali apabila pemegangnya tidak mentaati ketentuan

tersebut diatas.
Demikianlah untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengingat

Dengan Ketentuan o

(AMuda, IVIc
199302 1 001

Tembusan disampaikan kepada Yth : =N
1. Bapak Bupali Kerinci (sebagai laporan)
2. Sdr. Kepala SMA Negeri 3 Kerinci
3. Sdr. Yang bersangkutan
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian Kota Sungai Penuh

PEMERINTAH KOTA SUNGAI PENUH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Jenderal Basuki Rahmat Sungai Penuh Provinsi Jambi
Telp/Fax. (0748) 22162

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : B/000.9.2/ 44 /1X/2024/Kesbangpol-2
Dasar : 1. Permendagri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan

Pengembangan di lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah;

2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

3. Peraturan Walikota Sungai Penuh Nomor 35 Tahun 2019 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Sungai Penuh.

Menimbang : Surat dari Institut Agama Islam Negeri Kerinci Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Nomor B-1640/In.31/D.1/PP.00.9/8/2024 Tanggal 22 Agustus
2024 Perihal Permohonan lzin Penelitian

Atas Nama Walikota Sungai Penuh memberikan rekomendasi kepada :

a. Nama . RIFA ATUL MAHMUDAH
b. Jabatan : Mahasiswi
Untuk - Melakukan penelitian dengan Perbedaan Pemahaman Etika Islam pada

Siswa SMAN Kota Sungai Penuh
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Sungai Penuh, = September 2024

Tembusan :

1. Walikota Sungai Penuh.

2. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Sungai Penuh

3. Kepala Dinas Pendidikan Kota Sungai Penuh

4. Kepala SMA Negeri Lingkup Kota Sungai Penuh

5. Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Kerinci
6. Yang Bersangkutan



Lampiran 14. Surat Telah Menyelesaikan Penelitian SMAN 3 Kabupaten Kerinci

PEMERINTAH PROVINSI JAMBI
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 3 KERINCI

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor :422/345/SMA.3.Kre/2024

Berdasarkan surat dari Pemerintahan Kabupaten Kerinci Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik, Nomor : 071/379/Kesbang-Pol/1X/2024, tanggal, 02 September 2024, perihal Izin
Penelitian. Dengan ini  Kepala Sckolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Kerinci, Kabupaten
Kerinei, Provinsi Jambi dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : RIFA ATUL MAHMUDAH
NIM : 2110201017
Falkultas/Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan (Pendidikan Agama Islam)

Yang nama tersebut di atas telah selesai melaksanakan penelitian di SMA Negeri 3 Kerinci
dengan judul * Perbedaan Pemahaman Etika Islam Pada Siswa SMAN Kota Sungai Penuh
dan SMAN Kabupaten Kerinci".

Demikianlah surat keterangan telah melaksanakan penelitian ini diberikan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 15. Surat Telah Menyelesaikan Penelitian SMAN 2 Kota Sungai Penuh

PEMERINTAH PROVINSI JAMBI
SMA NEGERI 2 SUNGAI PENUH a%%:

JI. DepatiParbo Kota Sungai Penuh — Jambi 37114Tel./Fax. 0748 21390
laman : sman2sungaipenuh.sch.id Pos-el : sman2spn@gamail.com.sch.id email - smanduas@yahoo.com
SURAT KETERANGAN
Nomor: 304 /423.1 / SMAN2.SP /11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Syahdanur Gusmin R, S.Pd, MM

NIP : 19720824 199801 1 002

Pangkat/gol : Pembina Utama Muda / IV.c

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 2 Sungai Penuh — Provinsi Jambi
NPSN : 10502398

Menerangkan bahwa :

Nama : Rifa Atul Mahmudah

NIM 12110201017

Jurusan/Program Studi  : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam
Perguruan Tinggi : IAIN Kerinci

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Sungai Penuh, dengan judul :

“ Perbedaan Pemahaman Etika Islam Pada Siswa SMA Negeri Kota Sungai Penuh dan
SMA Negeri Kabupaten Kerinci”

Penelitian tersebut telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sungai Penuh — Provinsi Jambi
pada tanggal 11 September s.d 26 September 2024.
Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

/

o Leri2 SYMH@ANur Gusmin R, S.Pd, MM
Y4 < ~=Pabina Utama Muda
NIP.19720824 199801 1 002




Lampiran 16. Surat Keterangan Lulus Uji Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KERINCI
Iny: FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)

Jalan Kapten Muradi Desa Sumur Gedang Kec.Pesisir Bukit Sungai Penuh
Telp. (0748 ) 21065 Fax. (0748 ) 22114 Kode Pos.37112
Web : www iainkerinci.ac.id Email: info@iainkerinci.ac.id

SURAT KETERANGAN
LULUS UJI PLAGIAS!

Ketua jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) menerangkan bahwa Skripsi Mahasiswa:

Nama - Riga Aty Mahonudan

NIM L AN03.0\0 1%

Semester = 8

No. HP ; 22522542308 %

Judul . Retbedaan Qavaramon s \sloot Qada sisvia SMAN kot

Pembimbing | - O Noawt Sosgent S04, MR

Pembimbing Il . Avertos Dot 5.1, )

dinyatakan dapat diagendakan untuk ujian skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP. 19960420202031002

Catatan:
Tingkat kemiripan maksimal 30 % di [uar daftar pustaka
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PERBEDAAN PEMAHAMAN ETIKA ISLAM PADA SISWA SMAN KOTA SUNGAI PENUH
DAN SMAN KABUPATEN KERINCI SKRIPSI OLEH RIFA ATUL MAHMUDAH NIM.
2110201017 / INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI FAKULTAS TARBIYAH
DAN ILMU KEGURUAN JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TAHUN 2024/1446 H
PERBEDAAN PEMAHAMAN ETIKA ISLAM PADA SISWA SMAN KOTA SUNGAI PENUH
DAN SMAN KABUPATEN KERINCI SKRIPSI Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Kerinci Untuk memenuhi salah satu persyaratan Dalam menyelesaikan program
serjana Pendidikan Agama Islam OLEH RIFA ATUL MAHMUDAH NIM.

2110201017 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI FAKULTAS TARBIYAH DAN
ILMU KEGURUAN JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TAHUN 2024/1446 Dr. NUZMI
SASFERI, M.Pd ALBERTOS DAMNI, M.Pd DOSEN IAIN KERINCI _Sungai Penuh, Desember
2024 Kepada Yth: Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Kerinci __ NOTA
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MAHMUDAH, NIM.

2110201017 yang berjudul "Perbedaan Pemahaman Etika Islam Pada Siswa SMAN Kota
Sungai Penuh dan SMAN Kabupaten Kerinci”, telah dapat diajukan untuk
dimunagasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd), Pada Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAl) Fakultas
Tarbiyah dan lImu Keguruan Institusi Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci. ’Qq,
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RIWAYAT HIDUP
. Nama : RIFA ATUL MAHMUDAH
. NIM 2110201017
Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan
Tempat/Tgl Lahir : Sungai Penuh, 13 Oktober 2003
Jenis Kelamin : Perempuan
. Alamat : Semerap, Kec. Danau Kerinci Barat, Kab.Kerinci.
Jenjang Pendidikan
No. Nama Sekolah Alamat Sekolah Tahun Tamatan
1. SD Negeri 53/111 Desa Koto Patah 2015
2. SMP Negeri 16 Kerinci Desa Koto Patah 2018
3. SMA Negeri 4 Sungai Kota Sungai Penuh 2021
Penuh
4. IAIN KERINCI Sungai Liuk 2025

Semerap, 2025
Penulis
RIFA ATUL MAHMUDAH

NIM. 2110201017



